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Tabel 4.2  : Daftar karyawan.guru MTs N Manyaran 































Gambar 3.1  : Gambar Model Interaaktif Data 
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Masalah dalam penelitian ini adalah dalam pembelajaran SKI di MTs N 
Manyaran mengalami kesulitan dalam memilih bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran, karena belum lengkapnya bahan ajar yang tersedia baik itu dari 
pemerintah maupun dari inisiatif gurunya sendiri. Oleh karena itu guru 
memanfaatkan LKS sebagai pelengkap bahan ajar serta membangkitkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran kelas VIII 
B di MTs Negeri Manyaran. 
Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan bulan Juli 2016 sampai Desember 2016 di Mts N 
Manyaran Kabupaten Wonogiri. Subyek dalam penelitian ini adalah guru Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) dan siswa-siswi kelas VIII B MTs N Manyaran 
Kabupaten Wonogiri. Sedangkan informannya adalah Kepala Madrasah dan Wali 
kelas VIII B MTs N Manyaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi sumber. Kemudian analisis data menggunakan 
analisis model interaktif data  dengan langkah-langkah: pengumpulan data, 






Hasil penelitian ini adalah bahwa bahan ajar LKS dimanfaatkan untuk:           
1) Mengarahkan siswa agar dapat menemukan konsep-konsep yang ada dalam 
materi, untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap 
ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap proses pembelajaran 2) 
Mengaktifkan siswa dalam proses belajar, seperti kegiatan berdiskusi ketika 
proses pembelajaran 3) Melatih siswa untuk diberikan serangkaian tugas atau 
aktivitas lain diluar proses pembelajaran yakni dirumah, seperti pekerjaan rumah. 
Lembar kerja (LKS) juga sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang 








A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan 
penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukan.  
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada 
kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. 
Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan 
guru. Didalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen meliputi : 
tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat komponen 
tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar 






saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain (interelasi), (Nana Sudjana, 
1991: 30) 
Berdasarkan teknologi yang digunakan bahan ajar dapat dikelompokkan 
menjadi empat kategori, yaitu : (1) Bahan cetak (printed) sperti antara lain 
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, model/maket. (2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact disk audio. (3) Bahan ajar pandang dengar 
(audio visual) seperti video compact disk, film. (4) Bahan ajar interaktif 
(interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted Intruction), 
compact disk (CD) Multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar 
berbasis wab (web based learning materials), (Suyatman, 2013: 3) 
Adapun manfaat utama dengan adanya bahan pembelajaran yang 
disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah topik yakni : 
(1) Jika diberikan kepada siswa sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran 
berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan 
dibahas, (2) Pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efisien 
karena waktu yang tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk 
kegiatan belajar dan pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, 
diskusi, dan kerja kelompok, (Abdorrakhman Ginting, 2008: 153). 
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan 
pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau 
bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi.  
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, 






pokok”. Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut 
sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara 
memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan yang 
dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru, 
dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak murid, (Hamid Muhammad. 
2012. Bahan Ajar LKS, (http://Bahan Ajar LKS/memilih-bahan-ajar.html) 
Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar ini, secara umum masalah yang 
dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, 
urutan penyajian, perlakuan terhadap materi pembelajaran. Masalah lain yang 
berkenaan dengan bahan ajar adalah memilih sumber dimana bahan ajar itu 
didapatkan. Ada kecenderungan sumber bahan ajar dititikberatkan pada buku. 
Buku pun tidak harus satu macam dan tidak harus sering berganti. Berbagai 
buku dapat dipilih sebagai sumber bahan ajar, (Hamid Muhammad. 2012. 
Bahan Ajar LKS, (http://Bahan Ajar LKS/memilih-bahan-ajar.html) 
Termasuk masalah yang sering dihadapi guru berkenaan dengan bahan 
ajar adalah guru memberikan bahan ajar atau materi pembelajaran terlalu luas 
atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan penyajian 
yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai siswa. Berkenaan dengan buku sumber ajar 
sering terjadi setiap ganti semester atau ganti tahun ganti buku, (Hamid 
Muhammad. 2012. Bahan Ajar LKS, (http://Bahan Ajar LKS/memilih-bahan-
ajar.html) 
Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan 






yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan 
perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus 
mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan 
yang akan terjadi di masa depan.  
Menurut Suyatman, (2013: 2) terdapat dua istilah yang sering 
digunakan untuk maksud yang sama yakni sumber belajar dan bahan ajar. 
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan 
dalam berbagai benuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar 
sebagai pengejawentahan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah 
dalam bentuk cetakan,video, format perangkat lunak atau kombinasi dari 
berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. 
Didalam bukunya Suyatman (2013: 2) mengutip dari Sadiman 
mendefinisikan sumber belajar sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk belajar, yakni dapat berupa orang, benda, pesan, bahan, teknik, dan 
latar (Sadiman, Arief S.Pendayagunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
untuk Pembelajaran, makalah 2004) 
Sedangkan menurut Assosiation for Educational Communications and 
Tecnology (AECT, 19977), sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam 
bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi tujuan pembelajaran, (Suyatman, 2013: 
2) 
Oleh karena itu, bahan pelajaran menurut Suharsimi Arikunto, 






memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh peserta 
didik. Karena itu pula, guru khususnya, atau pengembangan kurikulum 
umumnya, harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang 
tertera dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di masa 
depan. Sebab minat peserta didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan 
sesuai kebutuhannya, (Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno,2009: 14). 
Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan banyak dipergunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar secara umum oleh lembaga sekolah adalah 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Azhar Arsyad, (2005: 38) Mengatakan, Bagi 
guru fungsi LKS adalah untuk menentukan siswa dapat belajar maju sesuai 
dengan kecepatan masing-masing dan materi pelajaran dapat dirancang 
sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik cepat 
maupun yang lambat membaca dan memahami. 
Dengan demikian, bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa 
diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan ajar merupakan inti dalam proses 
belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran. Bahan ajar 
juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, penyajian data 
yang menarik dan terpercaya, sehingga akan tercapai proses pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Melihat fakta temuan yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 
dengan beberapa guru bahwa para guru di MTs Negeri Manyaran, masih 






karena belum lengkapnya bahan ajar yang tersedia baik itu dari pemerintah 
maupun dari inisiatif gurunya sendiri. 
Oleh karena itu kemampuan guru dalam memilih maupun menentukan 
bahan ajar sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan mencapai suatu tujuan 
pembelajaran, LKS sangatlah membantu guru dalam menyampaikan materi 
yang diajarkan karena didalamnya sudah terdapat ringkasan materi yang 
diajarkan, sehingga guru dapat dengan mudah menyampaikan materi 
pelajaran dan bagi siswa mempermudah mereka dalam belajar, namun 
disamping itu LKS bukanlah satu-satunya bahan ajar yang utama melainkan 
harus didampingi dengan bahan ajar lain baik itu berupa buku paket dan 
sumber belajar lain. 
Melihat uraian latar belakang di atas, mendorong penulis untuk 
mengangkat permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul 
“Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII B di MTs 
Negeri Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru SKI kesulitan dalam menentukan bahan ajar untuk proses 
pembelajaran. 







3. Ketersediaan media pembelajaran yang digunakan di sekolah belum 
lengkap. 
4. Penggunaan media pembelajaran di sekolah belum menghasilkan prestasi 
belajar yang baik bagi siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi berbagai masalah di atas, agar lebih terfokus 
dalam mencari solusi permasalahan maka dalam penelitian ini dibatasi pada 
pemanfaatan bahan ajar, yaitu pemanfaatan bahan ajar Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sebagai upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pada siswa kelas VIII B di MTs Negeri Manyaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan 
bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas VIII B di MTs N Manyaran 
tahun pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 
dalam pembelajaran kelas VIII B di MTs Negeri Manyaran. 
 






Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi Lembaga IAIN Surakarta, sebagai bahan referensi perpustakaan IAIN 
Surakarata bidang Pendidikan Agama Islam, terutama bagi para 
Mahasiswa yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut sehingga 
diharapkan hasil penelitian berikutnya lebih sempurna. 
2. Bagi Peneliti, dengan penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 
ini, akan dapat mempermudah peneliti dalam mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa terhadap pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang 
telah diberikan serta tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diterima. 
3. Bagi Sekolah, dengan memanfaatkan lembar kerja siswa (LKS), dapat 
membantu para guru dalam pembelajaran sehari-hari untuk mencapai 





























A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Bahan Ajar 
Salah satu tugas yang harus dilakukan oleh guru ketika 
memperoleh tugas mengajar adalah menyiapkan bahan ajar. Pekerjaan 
tersebut tidaklah mudah, karena bahan ajar merupakan ramuan yang akan 
menentukan kompetensi yang dimiliki oleh pembelajar. Adakalanya 
jarang seorang pengajar memperoleh informasi atau permintaan untuk 
menyajikan materi pembelajaran secara mendadak sehingga memiliki 
waktu yang sangat sempit untuk menyiapkan bahan ajar. Dalam bab ini 
akan dibahas mengenai bahan ajar antara lain: 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Di dalam bukunya Ika Lestari, (2013: 1) mengutip dari 
pernyataan  Widodo & Jasmadi (2008: 40) mengatakan bahan ajar 






materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sisteatis dan menarik dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 
Pengertian ini menggambarkan bahwa suatu bahan ajar hendaknya 
dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional karena akan 
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses 
pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar yang 
digunakan untuk membantu guru dalam meaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis, (Suyatman, 2013: 3). 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 
bahan tidak tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat 
mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut 
dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajar merupakan 
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. (Abdul Majid & Dian 
Andiyani, 2004: 173) 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 






untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan 
siswa dapat belajar dengan baik, dan pada akhirnya tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
 
b. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat 
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) 
seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan ajar dengar 
(audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. 
Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact 
disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk 
(CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis 
wab (wab beased learning materials).Berikut ini akan diuraikan 
lebih rinci tentang macam-macam bahan ajar, sebagai berikut: 
1) Bahan cetak (printed)  
Bahan cetak antara lain handout, buku, modul, lembar  
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. 
Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika 






mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan 
oleh Steffen Peter Ballstaedt yaitu : 
a) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga 
memudahkan guru untuk menunjukkan kepada peserta didik 
bagian mana yang sedang dipelajari. 
b) Biaya untuk pengadaanya relatif sedikit. 
c) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah 
dipindah-pindahkan secara mudah. 
d) Susunanya menawarkan kemudahan secara luas dan 
kreativitas bagi individu. 
e) Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja. 
f) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk 
melakukan aktivitas, seperti manandai, mencatat, membuat 
sketsa. 
g) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagi sebuah dokumen yang 
bernilai besar. 
h) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 
Adapun macam-macam bahan ajar cetak antara lain: 
a) Handout 
Handout merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh 
seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
Menurut kamus Oxford, hal 389, handout adalah pernyataan 
yang telah disiapkan oleh pembicara. Handout biasanya 






dengan materi yang diajarkan atau kompetensi dasar dan 
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, 
(Suyatman, 2013: 4). 
b) Buku 
Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu 
pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Oleh 
pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: 
hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, 
otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut 
sebagai fiksi. 
c) Modul  
Suyatman, (2013: 6) Modul adalah sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 
berisi paling tidak tentang: (1) Petunjuk belajar (Petunjuk 
siswa/guru), (2) Kompetensi yang kan dicapai, (3) Conten 
atau isi materi, (4) Informasi pendukung, (5) Latihan-latihan, 
(6) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), (7) 
Evaluasi, (8) Balikan terhaap hasil evaluasi. 
Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang 
peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar 
akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi 
dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan 






dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan 
menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan 
ilustrasi. 
Modul merupakan alat atau sarana yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan (Daryanto, 2013: 80) 
d) Lembar kerja siswa  
Lembar kerja siswa (student work sheet) adalah 
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. Lembaran kerja biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu 
tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapainya. 
Lembar kerja dapat digunakan untuk mata pelajaran 
apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kerja tidak akan dapat 
dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila tidak 
dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait 
dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada 
peserta didik dapat berupa teoritis dan tugas-tugas praktis. 
Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah artikel 
tertentu, kemudian membuat resume untuk di presentasikan. 







e) Brosur  
Di dalam bukunya Suyatman, (2013: 8) mengutip dari 
(Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka, 
1996). Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu 
masalah yang disusun secara bersistem atau cetakan yang 
hanya terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid 
atau selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi 
lengkap tentang perusahaan atau organisasi. Dengan 
demikian, maka brosur dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
ajar, selama sajian brosur diturunkan dari kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa. 
f) Leaflet 
Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran 
yang dilipat tapi tidak dimatikan/dijahit. Agar terlihat 
menarik biasanya leaflet didesain secara cermat dilengkapi 
dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, 
singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar 
juga harus memuat materi yang dapat menggiring peserta 
didik untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. 
g) Wallchart  
Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan 
siklus/proses atau grafik yang bermakna menunjukkan posisi 
tertentu. Agar wallchart terlihat lebih menarik bagi siswa 






tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Wallchart 
biasanya masuk dalam kategori alat bantu melaksanakan 
pembelajaran, namun dalam hal ini wallchart didesain 
sebagai bahan ajar. 
 
h) Foto/gambar 
Foto/gambar memiliki makna yang lebih baik 
dibandingkan dengan tulisan. Foto/gambar sebagai bahan ajar 
tentu saja diperlukan satu rancangan yang baik agar setelah 
selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar siswa 
dapat melakukan suatu yang pada akhirnya menguasai satu 
atau lebih kompetensi dasar. 
2) Bahan Ajar Non Cetak 
Bahan ajar non cetak diantaranya yaitu: bahan ajar dengar 
(audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video 
compact disk, film. Bahan ajar multi media interaktif (interactive 
teaching material) sepeti CAI (Computer Asisted Instraction), 
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan 
bahan ajar berbasis wab (wab based learning materials). 
a) Bahan Ajar Audio 
Sampai saat ini masih banyak digunakan baik untuk 






audio sangat cocok digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran yang terkait dengan unsur bunyi. 
b) Bahan Ajar Audio Visual (Video) 
Audio visual perlu untuk memberikan pengalaman 
kognisi dan afeksi yang mendakam. Untuk kepentinagn 
penyusunan bahan ajar pedagogik bagi guru, sebaiknya 
bahan ajar yang disusun dilengkapi dengan jenis audio 
visual berupa film atau VCD. Hal ini ditujukan untuk 
memberikan pengalaman kognisi dan afeksi yang lebih 
mendalam terhadap aplikasi pengetahuan dan praktik 
pedagogik.dalam hal ini, guru perlu untuk mencari bahan-
bahan ajar dari berbagai film, membuat sendiri dari praktik 
nyata dilapangan atau mendownload dari sumber youtube. 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa jenis-jenis bahan ajar yang 
dikemukakan oleh para ahli bertujuan untuk memudahkan 
manusia dalam memahami pelajaran-pelajaran yang ada 
dalam hal ini khususnya guru SKI dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswanya. 
c. Kriteria Bahan Ajar yang Baik  
Bahan ajar atau materi pembelajaran yang baik harus 
mempermudah dan bukan sebaliknya mempersulit siswa dalam 
memahami materi yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, bahan 






seoptimal mungkin membantu siswa dalam mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Masalah-masalah yang timbul 
berkenaan dengan pemilihan bahan ajar atau materi pembelajaran 
menyangkut jenis, cakupan, urutan, perlakuan (treatmen) terhadap 
materi pembelajaran dan sumber bahan ajar (Suyatman, 2013: 17). 
 
1) Prinsip-prinsip Pemilihan Bahan Ajar  
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pemiliha bahan ajar atau materi pembelajaran, yaitu (Direktorat 
Pendidikan Menengah Umum, 2001: 21) 
a) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran 
hendaknya relevan atau ada kaitannya atau ada hubungannya 
dengan pencapaian standar kompetensi dan  kompetensi 
dasar. 
b) Prinsip konsistensi artinya keajekan. Jika kompetensi dasar 
yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar 
yang harus diajarka juga harus meliputi empat macam. 
c) Prinsip kecukupa artinya materi yang daijarkan hendaknya 
cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 
kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boeh terlal 
sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. 
2) Langkah-langkah Pemilihan Bahan Ajar 
Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, terlebih 






pokok pemilihan bahna ajar atau materi pembelajaran adah 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa 
materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru di 
satu pihak dan harus dipelajari siswa di lain pihak hendaknya 
berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar menunjang 
tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
a) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebuh 
dahulu perlu diidentifikasikan aspek-aspek standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dipelajari atau 
dikuasai siswa. Aspek tersebut [erlu ditentukan, karena 
setiap aspek standar kompensi dan kompetensi dasar 
memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan 
pembelajaran untuk membantu pencapaiannya. 
b) Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran 
Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar 
kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan 
menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomtorik. Dalam bukunya Suyatman (2013: 18) mengutip 
dari (Reigluth, 1987) Materi pembelajaran aspek kognitif 
secara terperindi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: 






Untuk memudahkan memahami keempat jenis materi 
pembelajaran aspek kognitif tersebut yaitu: 
(1) Fakta: menyebutkan kapan, berapa, nama, dan dimana. 
(2) Konsep: definisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri 
khusus. 
(3) Prinsip: penerapan dalil, hukum, atau rumus. 
(4) Prosedur: bagan arus atau bagan alur (flochart), 
algoritma, langkah-angkah mengerjakan sesuatu secara 
urut. 
c) Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yanga 
akan diajarkan, maka guru akan mendapat kemudahan 
dalam cara mengajarkannya. Setelah jenis materi 
pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah 
memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar 
kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai 
siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting 
untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, jenis materi 
pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 
metode, media, dan sistyem evaluasi atau penilaian yang 
berbeda-beda (Suyatman, 2013: 19) 
Oleh karena itu untuk memenuhi kriteria bahan ajar 






yaitu menganalisis prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar, 
langkah-langkah pemilihan bahan ajar mencakup 
identifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, identifikasi jenis-jenis 
materi pembelajaran, memilih jenis materi yang sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, seperti 
yang dijelaskan pada uraian di atas. 
 
2. Tinjauan Tentang Lembar Kerja Siswa 
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa  
Di dalam bukunya Abdul Majid (2013: 371) mengutip dari 
bukunya Hidayah dan Sugiarto (2006: 8)Lembar Kerja Siswa (LKS) 
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum 
LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 
sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran (RP). 
Lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Lembaran kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 
lembar kerja harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 
Lembar kerja dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-
tugas sebuah lembar kerja tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta 






referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya (Suyatman, 2013: 
7).   
Dalam proses belajar mengajar, lembar Kerja Siswa (LKS) 
sering dimanfaatkan sebagai buku latihan siswa yang didalamnya 
memuat: 
 
1) Ringkasan materi  
Dengan adanya ringkasan materi ini, siswa akan lebih 
mudah memahami materi pelajaran. 
2) Soal-soal latihan  
Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar 
kegiatan siswa umumnya, berisi: 
a) Soal-soal subyektif (Uraian) 
Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian yang 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih 
dan menentukan jawaban. Kebebasan ini berakibat data 
jawaban bervariasi, sehingga tingkat kebenaran dan tingkat 
kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang mengundang 
subyektivitas penilai ikut berperan menentukan (Chabib 
Thoha, 1994: 55). Beberapa kelebihan soal bentuk subyektif 
ini diantaranya: 
(1) Peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan 
fikiran sendiri. 






(3) Melatih peserta didik untuk memilih fakta relevan dengan 
persoalan, serta mengorganisasikannya sehingga dapat 
diungkapkan menjadi satu hasil  pemikiran terintegrasi 
secara utuh.  
(4) Jawaban yang diberikan diungkapkan dalam kata-kata dan 
kalimat yang disusun sendiri, sehingga melatih untuk 
menyususn kalimat dengan bahasa yang baik, benar dan 
cepat. 
(5) Soal bentuk uraian tepat untuk mengukur kemampuan 
analitik, sintetik dan evaluatif. Sedangkan kelemahan soal 
bentuk ini antara lain: 
(a) Membutuhkan waktu banyak untuk memeriksa 
hasilnya. 
(b) Pemberian skor jawaban kadang-kadang tidak ajeg 
(reliable), sebab ada faktor-faktor lain yang 
berpengaruh, seperti tulisan peserta didik, kelelahan 
penilai, situasi, dll. 
(c) Variasi jawaban terlalu banyak dan tingkat 
kebenarannya menjadi bertingkat-tingkat, sehingga 
dalam menentukan kriteria benar-salah menjadi agak 
kabur.  
b) Soal-soal obyektif (Fixed renponse item)  
Pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada peserta 






tinggal memilih satu diantara alternatif jawaban yang tersedia. 
Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling benar atau yang 
paling benar, sedangkan lainnya salah. (Chabib Thoha,1994: 
69).  
Soal bentuk obyektif ini memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya: 
(1) Peserta didik menampilkan keseragaman data, baik bagi 
yang menjawab benar, maupun ynag menjawab salah. 
(2) Subyektivitas pendidik rendah. 
(3) Memudahkan pendidik dalam memberikan penilaian. 
(4) Tidak membutuhkan waktu yang lama dalam mengoreksi. 
Sedangkan kelemahannya, diantaranya: 
(a) Memberikan kemungkinan adanya siswa menebak 
jawaban. 
(b) Membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunnya, 
karena harus membuat alternatif jawabannya. 
b. Tujuan dan Kegunaannya 
Menyusun atau membuat LKS merupakan bagian dari tugas 
guru dalam rangka menyusun berbagai jenis program mulai dari 
program semester, menyusun SP (Satuan pelajaran) serta program 
harian guru. Secara singkat, tugas menyusun program-program itu 
dipandang sebagai tugas guru dalam hal “ perencanaan pengajaran ”.  
Membuat LKS sebenarnya merupakan tugas guru yang harus 






tahu apakah dalam penyajian satpel itu diperlukan LKS atau tidak. 
Saat ini guru tidak harus susah-susah membuat LKS sendiri, karena 
saat ini sudah banyak LKS yang diterbitkan oleh para penerbit dan 
tentu saja dalam pembuatannya tersebut harus sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan guru paket. 
Akan tetapi, guru juga bisa membuat LKS sendiri sesuai 
dengan bidang studinya apabila ia merasa lebih efektif dengan LKS 
bantuan sendiri, dengan tanpa keluar dari perencanaan pengajaran 
yang telah dibuatnya dan disesuaikan dengan kurikulum yang ada 
serta buku paket yang digunakan sebagai bahan acuan pembuatan 
LKS. Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
dari LKS yaitu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan 
untuk mengefektifkan pelaksanaan belajar mengajar (S.T. Vebrianto, 
1985: 37-38). 
c. Fungsi Lembar Kerja Siswa  
Adapun fungsi dari lembar kerja siswa adalah sebagai berikut: 
1) Bagi siswa LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang didapat. Selain itu juga sebagai 
sarana belajar baik di kelas, di ruang praktek, maupun di luar kelas. 
Sehingga siswa berpeluang besar untuk mengambangkan 
kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih ketrampilan, 







2) Bagi guru LKS berfungsi untuk menuntun siswa akan berbagai 
kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses 
berfikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri siswa. 
Melalui lembar kerja siswa dalam menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar sudah menerapkan metode membelajarkan siswa, 
dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi. LKS merupana 
salah satu dari sekian banyak media yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Dalam pengajaran mata pelajaran, 
media LKS banyak digunakan untuk memancing aktivitas belajar 
siswa. Karena dengan LKS siswa akan merasa diberi tanggung 
jawab moril untuk menyelesaikan suatu tugas dan merasa harus 
mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberikan perhatian 
penuh terhadap hasil pekerjaan siswa dalam LKS tersebut. Guru 
tidak memberi jawaban akan tetapi siswa diharapkan dapat 
menyelesaikan dan memecahkan masalah yang ada dalam LKS 
tersebut dengan bimbingan atau petunjuk dari guru. (Lalu M Azhar, 
1993: 78). 
Selain itu dengan adanya LKS siswa tidak perlu mencatat atau 
membuat ikhtisar/resume pada buku catatannya lagi, sebab dalam 
setiap LKS biasanya sudah terdapat ringkasan seluruh materi 
pelajaran. Berdasarkan fungsi lembar kerja di atas, maka guru sebagai 
pengelola proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh 
adanya lembar kerja. Karena keberadaan lembar kerja siswa ini adalah 






belajar mengajar serta interaksi antara guru dan murid. Sehingga 
tujuan utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil. 
d. Manfaat Lembar kerja Siswa 
Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena 
dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya 
dalam pembelajaran geografi dapat membantu guru untuk 
mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep melalui 
aktifitasnya sendiri. Disamping itu LKS juga dapat mengembangkan 
ketrampilan proses, meningkatkan aktifitas siswa dan dapat 
mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum adalah sebagai 
berikut: 
1) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
3) Sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis. 
4) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 
akan dipelajari melalui kegiatan belajar. 
5) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
6) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangka 
keterampilan proses 
7) Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep 






1) Untuk tujuan latihan 
Siswa diberikan serangkaian tugas/aktivitas latihan. Lembar kerja 
seperti ini sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang 
melakukan tugas latihan. 
 
 
2) Untuk menerangkan penerapan (aplikasi) 
Siswa dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal 
dengan kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu. 
Hal ini bermanfaat ketika kita menerangkan penyelesaian soal 
aplikasi yang memerlukan banyak langkah. Lembaran kerja ini 
dapat digunakan sebagai pilihan lain dari metode tanya jawab, 
dimana siswa dapat memeriksa sendiri jawaban pertanyaan itu. 
3) Untuk kegiatan penelitian  
Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu, kemudian 
menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian statistika. 
4) Untuk penemuan 
Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk menyelidiki 
suatu keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi itu dan 
kemudian menggunakan bentuk umum untuk membuat suatu 
perkiraan. Hasilnya dapat diperiksa dengan observasi dari contoh 






5) Untuk penelitian hal yang bersifat terbuka  
Penggunaan lembaran kerja siswa ini mengikutsertakan sejumlah 
siswa dalam penelitian dalam suatu bidang tertentu. 
 
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas 
utama guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan 
Mujdiono bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
ditunjuk untuk membelajarkan siswa (Dimyati dan Mujdiono, 1999: 
114). 
Menurut Abdul Majid, (2013: 4) pembelajaran secara 
sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai 
“upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan 
kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran 
dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Pembelajaran adalah interaksi bolak-balik antara dua pihak 
yang saling membutuhkan, yaitu guru dan murid. Dalam interaksi 
tersebut, terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 






Adapun makna pembelajaran hampir sama dengan makna 
belajar-mengajar. Persamaan tersebut terdapat dalam bidang 
kependidikan. Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan 
yang bernilai edukatif. Dan, nilai edukatif inilah yang mewarnai 
interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi tersebut 
terjadi karena suatu arahan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 
secara bersama-sama, (Ulin Nuha,2016: 143-144) 
Dalam QS Ali Imran ayat 137 Allah menjelaskan tentang 
pelajaran yang dapat diambil dari kidah-kisah umat terdahulu. 
QS Ali Imran ayat 137 
                        
    
 
Artinya: 
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah,    
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)”.          
  
Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa sunah Nya (ketentuan 
yang berlaku) terhadap makhluk Nya, semenjak umat-umat dahulu 
kala sebelum umat Nabi Muhammad saw. tetap berlaku sampai 
sekarang.  
Oleh karena itu. kita dituntun supaya melakukan perjalanan 
dan penyelidikan di bumi, sehingga kita dapat sampai kepada suatu 
kesimpulan, bahwa Allah dalam ketentuan Nya telah mengikatkan 
antara sebab dengan musababnya. Misalnya kalau seseorang ingin 






kepada kejayaan. Kalau ingin menang dalam peperangan hendaklah 
dipersiapkan segala sebab untuk mendapatkan kemenangan. baik dari 
segi materinya maupun dari segi taktik dan sebagainya. Kalau ingin 
bahagia di dunia dan akhirat. perbuatlah sebab-sebab untuk 
memperolehnya, dan demikiaanlah seterusnya. 
Pada ayat ini, Allah menyuruh kita menyelidiki dan 
memperhatikan sebab-sebab ditimpakannya azab kepada orang-orang 
yang mendustakan kebenaran, (Tim Depag RI Tafsir Departemen 
Agama RI) 
Berikut beberapa definisi tentang pembelajaran yang 
dikemukakan oleh para ahli: 
1) Menurut Degeng, pembelajaran (atau ungkapan yang lebih dikenal 
sebelumnya “pengajaran”) adalah upaya untuk membelajarkan 
peserta didik, (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,2012: 
7). 
2) Di dalam bukunya Abdul Majid, (2013: 4) yang mengutip dari 
(Corey, 1986) Pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu. 
Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan. 
3) Menurut Gagne, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 






4) Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisasi lingkungan 
sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa (Oemar 
Hamalik,2001: 48). 
5) Di dalam bukunya Abdul Majid, (2013: 4) yang mengutip dari (UU 
SPN No. 20 tahun 2003) Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
6) Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran aalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, prosedur yang saling memengaruhi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
7) Menurut Gagne dan Brigga pembelajaran adalah rangkaian 
peristiwa (ivents) yang memengaruhi pembelajaran sehingga 
proses belajar dapat berlangsung dengan mudah (Abdul 
Majid,2013: 4). 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran suatu kegiatan yang memungkinkan 
terjadinya interaksi antara individu maupun kelompok orang untuk 
melakukan perubahan kearah yang lebih baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Sedangkan pengertian Sejarah 
Kebudayaan Islam sendiri yaitu : 
1) Sejarah 
Secara bahasa, dalam bahasa arab "sejarah" berasal dari 






jenis pohon tersebut. dengan demikian, "sejarah" atau "syajarah" 
berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan suatu pohon mulai 
sejak benih pohon itu sampai segala hal yang di hasilkan oleh 
pohon tersebut. atau dengan kata lain, sejarah atau "syajarah" 
adalah catatan detail tentang suatu pohon dan segala sesuatu yang 
dihasilkan nya. dengan demikian, sejarah dapat di artikan catatan 
detail dengan lengkap tentang segala sesuatu, (Hamid Muhammad, 
sejarah islam (http:// sejarah islam/ pengertian-sejarah-islam.html).  
Menurut Khoiruddin Nasution, (2012: 27-28) kata sejarah 
secara harfiah berasal dari kata arab syajaratun yang artinya 
pohon. Dalam bahasa Arab sendiri, sejarah disebut tarikh. Adapun 
kata tarikh dalam bahasa Indonesia artinya kurang lebih adalah 
waktu atau penanggalan. Kata sejarah lebih dekat pada bahasa 
Yunani yaitu historia yang berarti ilmu atau orang pandai. 
Kemudian dalam bahasa Inggris menjadi history, yang berarti masa 
lalu manusia. 
Adapun pengertian sejarah menurut para ahli, antara lain 
J.V.Bryce, sejarah adalah catatan dari apa yang telah diperkirakan, 
dikatakan, dan diperbuat oleh manusia. Sedangkan W.H.Walsh, 
bahwa sejarah menitikberatkan pada pencatatan yang berarti dan 
penting saja bagi manusia, (Khoiruddin Nasution,2012: 28). 
Sedangkan menurut Susmihara, (2013: 2-4) secara 
etimologis dalam bahasa Arab dikenal dengan tarikh yang berarti 






sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji secara 
sistematis keseluruhan perkembangan proses perubahan dinamika 
kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidpannya yang 
terjadi pada masa lampau. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa sejarah merupakan mata pelajaran yang membahas tentang 
sesuatu atau kejadian yang terjadi pada masa lampau dalam 
kehidupan umat  manusia. Sejarah tidak dapat terlepas dari 
kehidupan manusia dan bahkan berkembang sesuai dengan 
perkembangan hidup manusia dari tingkat sederhana sampai 
modern. 
2) Kebudayaan 
Kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin 
(akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat 
istiaat. Dengan demikian, kebudayaan islam adalah kebudayaan 
masyarakat yang menganut agama islam. Oleh karena itu, sejarah 
kebudayaan Islam di Jazirah Arab mulai muncul setelah Nabi 
Muhammad saw. Diangkat menjadi rasul. Sebelum Islam lahir, 
masyarakat Arab sudah mempunyai kebudayaan. Contohnya 
adalah kebudayaan nomaden atau hidup secara berpindah-
pindah,(Darsono dan Ibrahim,2009: 3).  
Kebudayaan berasal dari kata "budi" dan "daya". kemudian 
di gabungkan menjadi "budidaya" yang berarti sebuah upaya untuk 






baik dan memberikan manfaat bagi hidup dan kehidupan. 
kemudian di imbuhkan awalan "ke" dan akhiran "an", sehingga 
menjadi "kebudidayaan "lalu di singkat menjadi "kebudayaan". 
jadi, kebudayaan artinya segala upaya yang di lakukan oleh umat 
manusia untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu, baik 
yang sudah ada maupun yang belum ada agar memberikan manfaat 
bagi kehidupan manusia, (Hamid Muhammad 2012, sejarah islam 
(http:// sejarah islam/ pengertian-sejarah-islam.html). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 
merupakan hasil karya manusia yang tercipta dari akal budi 
manusia untuk menghasilkan suatu karya yang bertujuan untuk 
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. 
3) Islam 
Islam dari segi bahasa berasal dari kata aslama, yuslimu, 
islaman, yang berarti submission (ketundukan, resignation 
(pengunduran, dan reconciliation (perdamaian, (to the will, of God) 
(tunduk kepada Allah). Kata aslama ini berasal dari kata salima, 
berarti peace, yaitu: damai, aman, dan sentosa. 
Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan tujuan 
ajaran Islam, yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan 
tunduk kepada Tuhan, sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, 
aman dan sentosa, setra sejalan pula dengan misi ajaran Islam, 
yaitu menciptakan kedamaian di muka bumi dengan cara mengajak 






yang demikian itu ialah Islam yang dibawa oleh seluruh para nabi, 
dari sejak Adam as. hingga Muhammad saw (Abuddin Nata,2010: 
32).  
Hal ini dinyatakan dalam Al-Quran: (Ali-Imran ayat 67 dan 
QS Al-Baqoroh ayat 136). QS Ali Imran ayat 67 : 
                       




“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, 
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada 
Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang 
musyrik. (Tim Depag RI Tafsir Departemen Agama RI)” 
 
Ayat ini merupakan jawaban bagi perdebatan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani mengenai agama Nabi Ibrahim as. Mereka 
masing-masing berpendapat bahwa Ibrahim menganut agama yang 
dipeluk oleh golongannya. Pendapat mereka itu sebenarnya adalah 
dusta karena tidak didasarkan pada bukti-bukti yang nyata.Yang 
benar ialah keterangan yang didasarkan wahyu yang dipegangi 
kaum muslim, karena orang-orang Islam memeluk agama seperti 
agama yang dipeluk oleh Nabi Ibrahim dan agama Islam 
mempunyai prinsip-prinsip yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Maka 
jelaslah bahwa Nabi Ibrahim itu tidak memeluk agama Nasrani dan 
tidak pula pemeluk agama Yahudi akan tetapi Nabi Ibrahim itu 






Tuhan serta tunduk dan taat kepada segala yang diperintahkan 
Nya.  
Kemudian Allah SWT menegaskan hahwa Nabi Ibrahim 
tidak menganut kepercayaan orang-orang musyrikin, yaitu orang-
orang kafir Quraisy dan suku Arab lainnya, yang menganggap diri 
mereka mengikuti agama Nabi Ibrahim.  
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Nabi Ibrahim itu 
adalah orang yang dimuliakan oleh segala pihak, baik orang-orang 
Yahudi, Nasrani ataupun orang-orang musyrikin. Akan tetapi 
sayang pendapat mereka tidak benar, karena Nabi Ibrahim itu tidak 
beragama seperti agama mereka. Beliau adalah orang muslim yang 
ikhlas kepada Allah, sedikitpun tidak pernah mempersekutukan 
Nya, (Tim Depag RI Tafsir Departemen Agama RI)  
QS Al Baqarah 136 : 
                     
               
                        
  
Artinya:  
“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya 







Ayat ini memberi petunjuk cara mengemukakan bantahan 
dan dalil-dalil dalam bertukar pikiran, yaitu dengan 
membandingkan antara azas suatu agama dengan agama lain dan 
sebagainya. "Al-Asbat" ialah anak cucu nabi Yakub a.s. Yang 
dimaksud dengan beriman kepada nabi-nabi yang tersebut di atas 
ialah beriman bahwa nabi-nabi itu adalah nabi Allah, dan telah 
diperintahkan mengajak orang-orang di masanya beriman kepada 
Allah swt. Prinsip-prinsip pokok agama yang dibawa oleh nabi itu 
adalah sama, yaitu ketauhidan.  
Perkataan "kami tunduk patuh kepada-Nya" merupakan 
sindiran yang tajam yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi, 
Nasrani dan orang-orang musyrik Mekah. Karena mereka 
mengatakan dan mengakui diri mereka pengikut Ibrahim as sedang 
Ibrahim a.s. tidak mensekutukan Allah, sebagai yang telah mereka 
lakukan, (Tim Depag RI Tafsir Departemen Agama RI) 
Menurut Syamsul Huda Rohmadi, (2013: 140) mengutip 
dari Mustofa Rahman, (2001: 56) Islam Merupakan Agama 
universal yang memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju 
kehidupan bahagia baik di dunia maupun di akhirat, sedangkan 
Nasruddin Razak, (1996: 7) berbendapat bahwa Islam merupakan 
agama yang memiliki ajaran yang sempurna, komperhensiv dan 
universal.  
”Secara bahasa, islam artinya penyerahan, kepatuhan, atau 






turunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw. khususnya dan 
kepada para nabi lain pada umumnya untuk membimbing umat 
manusia meraih kebahagian di dunia dan akhirat kelak” (Hamid 
Muhammad 2012, sejarah islam (http:// sejarah islam/ pengertian-
sejarah-islam.html). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Islam 
merupakan agama yang sudah ada sejak zaman nabi dan 
disempurnakan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai agama yang 
mengajarkan kepada umatnya untuk hidup kepada kepatuhan atau 
ketundukan kepada Allah SWT dan saling toleransi serta mengasihi 
sesama mansia. 
Jika ketiga kata di atas "Sejarah, Kebudayaan, dan Islam" 
digabungkan, maka menjadi "Sejarah Kebudayaan Islam" 
berangkat dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 
yang di maksud dengan "Sejarah Kebudayaan Islam" adalah 
catatan lengkap tentang segala sesuatu yang pernah terjadi pada 
masa lampau yang di hasilkan oleh umat islam untuk kemaslahatan 
hidup dan kehidupan manusia. Seperti yang terdapat dalam QS 
Yusuf ayat 111 : 
                
                   







“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 
 
Sesungguhnya pada kisah mereka itu terdapat) yang 
dimaksud adalah kisah-kisah para rasul (pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal) orang-orang yang berakal (Ini 
bukanlah) Alquran ini bukanlah (cerita yang dibuat-buat) sengaja 
dibuat-buat (akan tetapi) tetapi (membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya) kitab-kitab yang diturunkan sebelum Alquran (dan 
menjelaskan) menerangkan (segala sesuatu) yang diperlukan dalam 
agama (dan sebagai petunjuk) dari kesesatan (dan rahmat bagi 
kaum yang beriman) mereka disebutkan secara khusus dalam ayat 
ini mengingat hanya mereka sajalah yang dapat mengambil 
manfaat Alquran bukan orang-orang selain mereka. (Tim Depag RI 
Tafsir Departemen Agama RI) 
b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran nilai-nilai dan norma-norma dalam 
islam yang telah dibangun oleh Rasulullah dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan Islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 







3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat islam. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena social, budaya, 
politik, ekonomi, IPTEK, seni dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. Dalam QS 
Thaha ayat 99 Allah berfirman : 
                        
     
Artinya:  
“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 
kisah umat yang telah lalu dan sungguh, telah Kami berikan 
kepadamu suatu peringatan (Al Quran)dari sisi Kami.” 
 
Surah Thaha 99 Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada 
Nabi Muhammad saw. bahwa kisah-kisah yang diberitakannya 
pada ayat-ayat yang lalu seperti kisah Musa bersama Firaun dan 
Samiri itu, demikian pula kisah Nabi-nabi sebelumnya patut 
menjadi contoh teladan bagi Nabi Muhammad dalam menghadapi 
kaumnya yang sangat ingkar dan durhaka pada saat itu. Karena 
memang demikianlah keadaan setiap Rasul walaupun telah 
diturunkan kepadanya kitab-kitab dan mukjizatmukjizat yang 






tetap juga ingkar dan berusaha sekuat tenaga memberantas 
seruannya dan tetap memusuhi bahkan ingin membunuhnya untuk 
melenyapkan dari kalangan mereka sehingga tidak ada atau tidak 
terdengar lagi suara kebenaran yang dikumandangkannya. 
Sebagaimana Allah telah menurunkan Kitab Zabur kepada 
Nabi Daud as, Taurat kepada Nabi Musa a.s. dan Injil kepada 
Nabi Isa as. Dia telah menurunkan pula Alquran kepadanya, suatu 
Kitab yang patut mereka terima dengan baik karena ajaran-ajaran 
yang terkandung di dalamnya adalah untuk kemaslahatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. Suatu Kitab yang 
belum pernah diturunkan kepada Rasul-rasul sebelumnya karena 
lengkapnya mengandung berbagai macam pedoman tentang 
hukum-hukum, pergaulan, (Tim Depag RI Tafsir Departemen 
Agama RI) 
c. Komponen-komponen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Di dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa 
komponen yang meliputi: tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi (Pupuh 
Fathurrohman dan Sobry Sutikno,2007: 13). 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran merupakan 
suatu cita-cita yang bernilai normatif. Sebab dalam tujuan terdapat 






pengajaran merupakan deskripsi tentang penampilan perilaku 
(Performance) anak didik yang diharapkan setelah mempelajari 
bahan pelajaran tertentu. 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. Bahan adalah salah satu sumber 
belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar 
(pengajaran) ini adalah suatu yang membawa tujuan pengajaran. 
Bahan pelajaran merupakan inti yang ada dalam kesulitan belajar 
mengajar, karena memag bahan pelajaran itulah yang diupayakan 
untuk dikuasai oleh anak didik. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar  
Cara belajar mengajar adalah inti dalam pendidikan. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam 
sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. 
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar yang bagaimanapun 
juga ditentukan dari baik dan tidaknya program pengajaran yang 
telah dilakukan, dan akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan 
dicapai. 
4) Metode 
Metode adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang 
guru dalam menyampaikan ilmu atau transfer ilmu kepada anak 
didiknya yang berlangsung dalam proses belajar dan mengajar atau 






Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Menurut J.R. David dalam Teaching Strategis for Collage Class 
Room (1976) menyebutkan bahwa method is a way in achieving 
something (cara untuk mencapai sesuatu). Artinya, metode 
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.  
Dengan demikian, metode adalah rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung 
pada cara guru menggunakan metode pembelajaran karena suatu 
strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan 
melalui penggunaan metode pembelajaran (Abdul Majid,2013: 
193) 
Ada beberapa metode pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Abdul Majid antara lain: 
a) Metode ceramah adalah cara penyajian materi yang dilakukan 
dengan penjelasan lisan secara langsung (bersifat satu arah 
terhadap peserta (audience) (Daryanto,2013: 2) 
b) Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian pelajaran 
dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari 
penyaji kepada peserta, tetapi dapat pula dari peserta kepada 






c) Metode tulisan adalah metode mendidik dengan huruf atas  
simbul, untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya 
belum diketahui.  
d) Metode diskusi adalah suatu cara penyajian informasi dalam 
KBM, yaitu peserta dihadapkan pada suatu masalah berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang problematik untu dibahas dan 
dipecahkan bersama, (Daryanto, 2013: 12) 
e) Metode pemecahan masalah yaitu dengan menstimulasi anak 
didik untuk memperhatikan, menelaah, dan berfikir tentang 
suatu masalah kemudian menganalisisnya. 
f) Metode kisah yaitu dengan menyampaikan kisah yang 
diharapkan dapat mengubah hati nuraninya dan berupaya 
melakukan hal-hal yang baik sebagai dampaknya. 
g) Metode perumpamaan yaitu metode untuk mengungkapkan 
suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu. 
h) Metode pemahaman dan penalaran yaitu dengan 
membangkitkan akal dan kemampuan berfikir anak didik secara 
logis. 
i) Metode perintah berbuat baik dan saling menasehati yaitu untuk 
memotivasi siwa melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. 
j) Metode suri tauladan, diharapkan akan menumbuhkan hasrat 






k) Metode hikmah adalah upaya menuntun orang lain untuk  
menggunakan akalnya untuk mendapat kebenaran dan kebaikan 
diikuti penjelasan yang rasional. 
l) Metode peringatan dan pemberian motivasi yaitu kegiatan 
memberi dorongan agar anak bersedia dan mau mengerjakan 
kegiatan atau perilaku yang diharapkan oleh orang tua dan 
guru. 
m) Metode praktik yaitu memberikan materi dengan alat atau 
benda, lalu diperagakan, dengan harapan anak didik jelas dan 
dapat mempraktekkannya. 
n) Metode karyawisata yaitu dengan mengadakan perjalanan 
untuk menggali sebuah ilmu, memperhatikan keindahan dengan 
tujuan mengambil hikmahnya. 
o) Pemberian ampunan dan bimbingan adalah memberi 
kesempatan anak didik untuk memperbaiki tingkah lakunya dan 
mengembangkan dirinya. 
p) Metode kerja sama yaitu upaya saling membantu satu sama lain 
untuk melaksanakan tugasnya dan memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
5) Alat  
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 
rangka mencapai tujuan pengajaran. Alat dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu: alat verbal dan alat bantu non verbal. Alat verbal 






bantu non verbal berupa globe, papan tulis, batu lisan, batu kapur, 
gambar, diagram, slide, video dan sebagainya. 
6) Sumber Pelajaran 
Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa 
didapatkan. Sumber pelajaran sesungguhnya banyak sekali ada di 
mana-mana: di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan dan 
sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut 
tergantung pada kreativitas guru, waktu, biaya, serta 
kebijakankebijakan lainnya. Segala sesuatu dapat dipergunakan 
sebagai sumber belajar sesuai kepentingan guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, (Syaiful Bahri Djamarah,2000: 20) 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 
pengukuran dan standar kriteria. Pengukuran dan evaluasi 
merupakan dua kegiatan yang berkesinambungan.evalusi dilakukan 
setelah dilakukan pengukuran dan keputusan evaluasi dilakukan 
berdasarkan hasil pengukuran. Pegambilan keputusan dilakukan 
dengan membandingkan hasil pengukuran dengan criteria yang 
ditetapkan.  Oleh karena itu, terdapat dua kegiatan dalam 
melakukan evaluasi yaitu melakukan pengukuran dan membuat 
keputusan dengan membandingkan hasil pengukuan dan 






Sedangkan Menurut Sigit Pramono, (2014: 11) Evaluasi 
merupakan suatu proses untuk menggambarkan peserta didik dan 
menimbangnya dari segi nilai dan arti. 
d. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
mencakup tiga hal yaitu: 
1) Pre tes (tes awal)   
Pre test yaitu latihan ulangan untuk mengetahui sejaumana 
pemahaman peserta didik sebelum proses belajar mengajar dimulai. 
Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 40) Kegiatan pre test 
dilakukan guru secara ruti pada setiap akan memulai penyajian 
baru. Tujuannya untuk mengidentifikasi taraf pengetahuan siswa 
mengenai bahan yang akan disajikan. Pre test ini memiliki banyak 
kegunaan dalam menjajagi proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Oleh karena itu pre-test memegang peranan yang 
cukup penting dalam proses pembelajaran. Ada beberapa fungsi pre 
tes antara lain: 
a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena 
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-
soal yang harus mereka jawab/kerjakan. 
b) Untuk mengetahui kegiatan kemajuan peserta didik sehubungan 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat 







c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki oleh 
peserta didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan dalam 
proses pembelajaran. 
d) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran 
dimulai, tujuan-tujuan yang telah dikuasai peserta didik, dan 
tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan 
perhatian khusus. 
2) Proses  
Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari 
pelaksanaan proses pembelajaran. Yakni bagaimana tujuan-tujuan 
belajar direalisasikan melalui modul. Proses perlu dilakukan 
dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut 
aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 
peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun 
sosialnya. 
Menurut Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 41) proses 
ini ditujukan untuk melihat proses pelaksanaan, baik mengenai 
kelancaran proses, kesesuaian dengan rencana, factor pendukung 
maupun factor hambatan yang muncul dalam proses hambatan. 
3) Post tes 
Menurut Elis Ratnawulan dan Rusdiana, (2015: 40) Post 
test adalah kegiatan evalusi yang dilakukan guru pada setiap akhir 






siswa atas materi yang telah diajarkan, sedangkan menurut 
Mulyasa, (2003: 103) latihan ulangan sesudah proses belajar 
mengajar telah dilakukan. Post tes memiliki banyak kegunaan, 
terutama dalam melihat pembelajaran. Ada beberapa fungsi post tes 
antara lain: 
a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terdapat 
kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu maupun 
kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 
antara hasil pre tes dan post tes. 
b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat 
dikuasi oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan 
yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dan 
tujuan tujuan yang belum dikuasai ini, apabila sebagian besar 
belum menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran 
kembali. 
c) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan 
remidial, dan peserta didik yang mengikuti kegiatan pengayaan, 
serta untuk mengetahui tingkat keseluruhan dalam mengerjakan 
modul (kesulitan belajar). 
d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 
komponen-komponen modul dan proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan 






Dalam proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama 
adalah mengkondisikan siswa dalam proses belajar. Adapun dalam hal 
ini akan dibahas secara singkat mengenai materi, metode, dan media 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
1) Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Menurut Kuntowijoyo (1995: 17) sejarah adalah rekontruksi 
masa masa lalu yang meliputi apa saja yang sudah dipikirkan, 
dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh orang. 
Sejarawan dapat menulis apa saja asal memenuhi syarat untuk 
disebut sejarah. Sedangkan pengajaran sejarah adalah bagaimana 
agar peserta didik mau belajar sejarah, melalui belajar sejarah yang 
dipelajari diharapkan peserta didik mampu memahami berbagai 
peristiwa sejarah, (Haryono,1999: 3) 
Menurut Susmihara, (2013: 4) Sejarah secara etimologis 
dalam bahasa Arab dikenal dengan tarikh yang berarti menulis atau 
mencatat dan catatan tentang waktu serta peristiwa, 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa sejarah merupakan mata pelajaran yang membahas tentang 
sesuatu atau kejadian yang terjadi pada masa lampau dalam 
kehidupan umat  manusia. Sejarah tidak dapat terlepas dari 
kehidupan manusia dan bahkan berkembang sesuai dengan 







Pada kenyataan di lapangan, materi sejarah kebudayaan 
yang diajarkan di sekolah bukanlah sejarah sebagai ilmu, 
sebagaimana yang dikaji dalam perguruan tinggi. Hal inilah yang 
menyebabkan sejarah tidak berkembang seiring dengan 
perkembangan sejarah sebagai ilmu, fakta dan evidensi sejarah 
dibutuhkan sebagai landasan untuk berfikir dan menganalisis serta 
mamahami realitas, bukan untuk dihafal.  
Begitu juga dengan belajar sejarah kebudayaan Islam, 
tujuan dari pembelajaran agar peserta didik bisa merefleksikan 
sejarah islam kedalam kehidupannya, maka diharapkan peserta 
didik mempunyai pemahaman sejarah islam secara konstektual dan 
bermanfaat bagi pribadinya. 
Pembelajaran SKI haruslah disampaikan dengan baik, 
sehingga nantinya dapat direfleksikan pada kehidupan sehari-hari, 
karena hidup pada era saat ini tidak terlepas dari apa yang pernah 
terjadi di masa lampau atau dalam arti lain ialah berkaca dari 
kehidupan para tedahulu untuk menuju kehidupan selanjutnya, 
sehingga pembelajaran sejarah kebudayaan islam sangatlah 
diperlukan ketelitian agar pemahaman siswa tentang sejarah 
kebudayaan islam bisa teraplikasikan dalam pikiran, hati, dan 
perbuatan yang nantinya akan membentuk watak manusia yang 
berbudi pekerti dan sadar akan kehidupan yang dijalaninya selama 






Hal ini merupakan aspek yang tidak bisa lepas dari adanya 
kelihaian dan keahlian dari pendidik sehingga nantinya pelajaran 
SKI menjadi pelajaran yang digemari oleh siswa. Karena dalam 
SKI tersimpan nilai-nilai yang otentik, nilai moral, nilai social, nilai 
kepahlawanan, nilai kepemimpinan, nilai agama, dan masih banyak 
lagi hal-hal yang positif yang perlu digali di dalamnya.   
2) Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Dalam pelaksanaannya faktor kemampuan gurulah yang 
sangat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran, jadi 
bukan terletak pada bentuk metode mengajar maupun pada fasilitas 
yang tersedia. Dengan demikian, keterampilan guru dalam 
menggunakan metode mengajar yang tepat dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan jaminan tercapainya tujuan pendidikan 
yang diharapkan secara efektif dan efisien.  
Metode adalah rangkaian sistem pembelajaran memegang 
peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan 
metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya 
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode 
pembelajaran (Abdul Majid,2013: 193) 
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-
cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau 
instruktur. Pengertian lain ialah tehnik penyajian yang dikuasai 






siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara 
kelompok/klasikal, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan 
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik, (Abu Ahmadi dan Joko Tri 
Prasetya,2005: 52). 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan guru dapat 
memilih dan menggunakan metode secara tepat disesuaikan dengan 
materi yang akan disajikan, situasi kelas serta kemampuan 
siswanya, berikut ini akan dikemukakan beberapa metode yang 
dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Metode-metode tersebut antara lain: 
a) Metode Ceramah 
b) Metode Tanya Jawab 
c) Metode Diskusi 
d) Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi) 
e) Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
f) Metode Kerja Kelompok 
g) Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan 
h) Metode Karyawisata 
i) Metode Mengajar Beregu 
j) Metode Proyek/Unit, (Abu Ahmadi dan Joko Tri 
Prasetya,2005: 53-70). 
3) Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 






arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. (Azhar Arsyad,2005: 3) 
Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 
hakekatnya merupakan proses komunikasi yakni proses 
penyampaian pesan pendidikan agama Islam dari sumber 
pesan/pengirim/guru melalui saluran/media tertentu kepada 
penerima pesan (siswa).  
Adapun jenisjenis media yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara lain: 
a) Media Grafis 
Media grafis adalah media visual. Dalam media ini, pesan 
yang akan disampaikan dapat dituangkan dalam bentuk simbol. 
Oleh karena itu simbol-simbol yang digunakan perlu difahami 
benar artinya, agar dalam penyampaian materi dalam proses 
belajar mengajar dapat berhasil secara efektif dan efisien. 
b) Media Audio  
Media audio berbeda dengan media grafis, media audio 
berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan 
disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif, 
baik verbal maupun non verbal. 
c) Media Proyeksi Diam  
Media proyeksi diam mempunyai persamaan dengan media 






Perbedaannya terletak pada pola interaksinya, (Arief Sudiman 
dkk,2003: 28-56). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dari hasil kajian sebelumnya ditemukannya adanya beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
Wartoyo, mahasiswa FITK IAIN Surakarta melakukan penelitian 
skripsi dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah 
Ibtidaiyah Sumber Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam 
penelitiannya, menguraikan tentang tanggapan para siswa terhadap 
penggunaan LKS dalam pembelajaran yang mana dari hasil penelitian 
tersebut terdapat banyak siswa yang kurang menyukai dengan penggunaan 
LKS sebagai bahan ajar utama didalam pembelajaran. 
Hubungan judul tersebut dengan skripsi yang diteliti adalah dalam 
penelitian tersebut menjelaskan tentang penggunaan LKS di dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. 
Kemudian peneliti ingin melanjutkan pembahasan tentang penggunaan bahan 
ajar LKS untuk pembelajaran mata pelajaran SKI pada jenjang Madrasah 
Tsanawiyah. 
Selanjutnya peneltian dari Dwi Astuti, Mahasiswi IAIN Surakarta 
fakultas FITK dalam penelitian skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media 
Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Teras Kabupaten 






penggunaan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di wilayah 
tersebut dalam kategori sedang karena masih banyak guru yang belum 
memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Hubungan judul tersebut dengan skripsi yang diteliti yaitu dalam 
penelitian tersebut menjelaskan tentang penggunaan media pembelajaran. 
Kemudian peneliti ingin mengembangkan penelitian tentang penggunahaan 
bahan ajar yang mana didalamnya juga berkaitan tentang media 
pembelajaran. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Guru merupakan suatu profesi yang tugasnya meliputi mendidik, 
mengajar dan melatih. Guru merupakan sosok pendidik yang dari tangannya 
sangat diharapkan bisa membantu terciptanya sumber daya manusia (SDM) 
yang cakap. Melalui peran dan tugasnya seharusnya seorang guru mampu 
memahami apa saja yang menjadi tanggung jawabnya terhadap peserta didik. 
Guru PAI merupakan orang yang bertanggungjawab memberikan 
pertolongan pada peserta didiknya (siswa) dalam perkembangan jasmani dan 
rohani yang besumber pada nilai-nilai agama Islam yang diajarkan oleh 
orang-orang terdahulu pada hal ini tentunya ajaran yang dibawa oleh para 
nabi dan rasul merupakan ajaran yang diturunkan atau di wahayukan secara 
langsung baik oleh Allah maupun para malaikatNya sebagai bekal pedoman 
hidup manusia di dunia dan di akhirat, agar manusia dapat mencapai tingkat 
kedewasaan, dan mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 






Allah menciptakan manusia memiliki tujuan tidak lain hanyalah supaya 
untuk menyembah/beribadah  kepada-Nya.  Salah satu perwujudtan ibadah 
manusia kepada Allah yaitu dengan terus menuntut ilmu, dalam hal ini 
manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari kisah-kisah umat 
terdahulu supaya manusia mengerti tentang keberasan Allah SWT. 
Dalam hal ini salah satu tugas pokok guru adalah dapat menghantarkan 
peserta didiknya kepada kemandirian, kemandirian disini dimaksudkan 
dengan tujuan siswa dapat terus mengkaji pelajaran dari pengalaman atau 
kisah baik yang dialaminya sendiri maupun oleh orang lain. Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan ilmu pengetahuan yang salah satu tujuannya 
yaitu untuk menunjukkan kepada manusia akan kejadian yang pernah terjadi 
pada masa lampau baik itu berupa kejayaan, ataupun masa kehancuran. 
Guru PAI khususnya yang mengampu mata pelajaran SKI adalah orang 
yang bertanggung jawab untuk memahamkan anak didiknya supaya mengerti 
dan memahami pelajaran SKI pada khususnya. 
Untuk hal tersebut. Usaha yang dianggap tepat adalah melaui 
penggunaan berbagai metode atau media dalam menunjang suatu 
keberhasilan pembelajaran salah satu media yang digunakan oleh guru dalam 
mencapai keberhasilan suatu tujian pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
berbagai bahan ajar. Bahan ajar yang banyak digunakan oleh guru yaitu slah 
satunya adalah Bahan Ajar LKS. 
Bahan ajar LKS merupakan bahan ajar yang banyak digunakan oleh 
guru, karena bahan ajar ini dirasa praktis dan mudah untuk diajarkan kepada 






menunjang keberhasilan suatu pembelajaran, namun demikian bahan ajar 
LKS ini masih perlu didukung oleh bahan ajar lain seperti buku paket ataupun 
sumber belajar lainnya. Usaha dan peranan guru PAI menjadi modal dasar 
bagi semua peserta didik dan kerjasama secara terpadu dari semua unsur 
lembaga pendidikan merupakan kunci keberhasilan dalam memberikan 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode 
deskriptif. Dalam bukunya Andi Prastowo, (2014: 186) mengutip dari Nazir, 
(1988: 63)  Metode diskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Sedangkan Penelitian Kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian 
yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 






pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah, (Djaman Satori dan Aan Komariah,2012: 25) 
Meninjau dari teori diatas, maka peneliti akan mendeskripsikan 
penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, 
sikap, pemikiran dari orang secara individu maupun kelompok, baik yang 
diperoleh dari data observasi, wawancara, maupun dokumentasi.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs N Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
Peneliti mengambil lokasi ini karena merupakan satu-satunya Madrasah 
Tsanawiyah yang ada di Kecamatan Manyaran, kemudian Madrasah 
Tsanawiyah ini sudah mampu bersaing dengan sekolahan Umum lainnya. 
Baik di bidang umum maupun agama, ditengah pergaulan remaja yang 
semakin bebas tentunya sekolah ini mempunyai nilai tambah tersendiri 
karena di dalamnya diajarkan ilmu-ilmu agama yang diharapkan mampu 
memberikan nilai-nilai islami yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2016 sampai dengan 
bulan Desember 2016. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 






Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran  
penelitian Suharsimi Arikunto (2002: 122). Adapun yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini adalah guru SKI kelas VIII B dan siswa-siswi kelas 
VIII B. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang 
yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Andi Prastowo, (2014: 195) Informan dalam penelitian ini adalah 
Wali kelas VIII B dan Bapak Kepala Madrasah. 
 
D. Tehnik Pengumpulan data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode sebagai berikut: 
 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian, (Djama’an Satori dan Aan 
Komariah,2012: 105). 
Observasi yang dilakukan adalah observasi secara sistematis yang 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
penelitian. 
Adapun data yang ingin diperoleh adalah pemanfaatan bahan ajar 







Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau Tanya jawab, (Djama’an Satori dan Aan Komariah,2012: 
130). 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi dan data 
tentang : 
a. Bahan ajar yang ada di MTsN Manyaran 
b. Respon siswa terhadap bahan ajar yang digunakan 
c. Pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran 
mata pelajaran sejarah kebudayaan  islam di MTsN Manyaran. 
3. Dokumentasi 
Menurut Andi Prastowo, (2014: 226), mengutip dari Pohan, (2007: 
74) Metode Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang 
dodapat dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip,, akta ijazah, 
rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, 
catatan biografi, dan lain-lain. 
Dokumentasi ini penulis pergunakan untuk memperoleh informasi 
dari data tertulis yang ada pada subyek penelitian dan yang mempunyai 
relevansi dengan data yang dibutuhkan dalam hubungannya dengan 
penulisan ini.  
Adapun dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang: 






b. Visi dan Misi MTsN Manyaran 
c. Struktur Organisasi MTsN Manyaran 
d. Gambaran Umum MTsN Manyaran 
e. Letak Geografis 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi yaitu pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu, Djama’an Satori dan 
Aan Komariah, (2012: 130). Trianggulasi diperlukan karena setiap teknik 
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Menurut Denzin, teknik 
trianggulasi ada empat macam yakni trianggulasi sumber, trianggulasi 
teknik,trianggulasi penyidik dan trianggulasi teori Moleong, (2006: 330) 
namun sebagai teknik pengumpulan data ada dua jenis trianggulasi yang 
dikemukakan oleh Sugiono (2007: 83), yakni trianggulasi teknik atau metode 
dan trianggulasi sumber, Andi Prastowo (2014: 231), Melihat dari metode 
penelitian di atas maka teknik keabsahan data ini menggunakan trianggulasi 
sumber. 
Di dalam bukunya Andi Prastowo (2014: 231), mengutip dari Prastowo 
(2010: 292-293) mengatakan trianggulasi sumber adalah teknik pengumpulan 
data ketika peneliti menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda. 
Sesuai permasalahan yang diteliti hal tersebut dapat dicapai dengan cara 
diantaranya: 






2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di masyarakat umum 
dengan apa yang dikatakan oleh sekolah (dari guru-guru, siswa-siswi dan 
kepala sekolah) 




F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang telah diperoleh 
melalui observasi, interview, dan dokumentasi, maka penulis menggunakan 
tehnik analisa deskriptif kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
berusaha menggambarkan dan mempresentasikan data secara sistematis, 
ringkas dan sederhana tentang pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa 
(LKS) dalam pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan islam siswa 
kelas VIII B di MTsN Manyaran, sehingga lebih mudah dipahami oleh 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
Adapun dalam menganalisis data yaitu: 1) Data yang berasal dari 
Observasi mengenai kegiatan belajar mengajar khususnya kelas VIII di 
MTsN Manyaran, 2) Data yang berasal dari wawancara kepada guru bidang 
studi sejarah kebudayaan islam dan siswa-siswi kelas VIII B. 3) Data yang 
berasal dari Dokumentasi yang telah diambil oleh peneliti. Proses analisis 







1. Pengumpulan Data 
Bahwasannya dalam pengumpulan data menurut Djama’an Satori 
dan Aan Komariah, (2012: 39) pengumpulan data yaitu proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data penelitian. 
Catatan ini berisi tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data-data refleksi terhadap data 
dalam penelitian kualitatif.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi ini berlangsung 
secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan 
reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). Reduksi 
data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir lengkap tersusun, (Andi Prastowo,2014: 231) 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data selanjutnya. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari 
informan kunci yaitu guru bidang studi sejarah kebudayaan islam dan 
siswa kelas VIII MTs N Manyaran secara sistematis agar memperoleh 






diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis agar 
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Display Data atau Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya  adalah 
mendisplaykan data yang dilakukan karena data yang terkumpul cukup 
banyak. Data yang cukup banyak akan kesulitan dalam menggambarkan 
detail secara keseluruhan dan mengambil kesimpulan. Kesulitan ini dapat 
diatasi dengan cara membuat model, tipologi, matriks, dan table sehingga 
keseluruhan data dan bagian – bagian detailnya dapat dipetakan dengan 
jelas. 
4. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Menurut Djama’an Satori dan Aan Komariah, (2012: 39) penarikan 
kesimpulan, yaitu penarikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh. 
Kesimpulan dapat menjadi jawaban atas rumusan masalah yang telah 
dirumuskan dan merupakan temuan baru yang dapat berupa deskripsi 
suatu objek, hubungan interaktif, dan hipotesis atau teori. 
Miles dan Huberman dalam  bukunya Djama’an Satori dan Aan 
Komariah, (2012: 39) menggambarkan proses analisis data sebagai 
berikut:  
 



















Gambar 3.1 Model Interaktif Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
peneliti menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode laporan 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu mengolah data 
denagan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta 
memberikan interpretasi terhadap data suatu kebulatan yang utuh dengan 
mempergunakan kata-kata, sehingga menggambarkan objek penelitian 










A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
a. Sejarah Singkat MTs Negeri Manyaran 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Manyaran Kabupaten 
Wonogiri merupakan lembaga pendidikan formal dibawah naungan 






Menteri Agama RI Nomor 107 Maret 1997. Dalam perkembangannya 
dari waktu ke waktu MTs Negeri Manyaran mengalami pergantian 
pimpinan/kepala sebanyak enam kali, yaitu: 
Beberapa tokoh yang menyumbangkan gagasan pemikirannya 
untuk pendirian MTs Negeri Manyaran adalah Abdul Jasari, H. 
Ibrahim, H. Zainal Arifin, Drs. Qosim, H. Samuri, Ali Rosidi. 
No. Nama Peride (Tahun) 
1 Drs. Qosim 1979 s.d 1982 
2 Abdul Yasari 1982 s.d 1990 
3 Fatchurrochim, S.Ag 1990 s.d 1997 
4 Drs. Rosyad Affandi 1997 s.d 2003 
5 Salimul Hadi, S.Ag 2003 s.d 2009 
6 Widoyo, S.Ag 2009 s.d 2014 
7 Drs. H. Marimo, M.Pd 2014 s.d Sekarang 
 
Secara kronologis MTs Negeri Manyaran Kabupaten Wonogiri 
berasal dari MTs Swasta yang didirikan pada tahun 1979 sebagai 
lembaga pendidikan swasta dengan nama MTs Tawangrejo dan 
berstatus terdaftar. Sejak berdirinya lembaga ini Kegiatan Belajar 
Mengajar bertempat di gedung Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Tlenyeng di Tawangrejo, Pagutan, Manyaran. Kemudian atas 
swadaya dari masyarakat Manyaran khusunya masyarakat 
Tawangrejo, lembaga ini dapat membeli sebidang tanah seluas 5.250 
m
2
 yang terletak di Jalan Manyaran – Semin, Gunungkidul masuk ke 
utara 650 m, tepatnya di Dusun Tawangrejo, Kelurahan Pagutan, 
Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri dan disinilah gedung 
pertama MTs Tawangrejo dibangun yang pada akhirnya menjadi pusat 







Pada tahun 1982 dengan terbitnya Surat Keputusan dari Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah No. 
Wk/1a/4972/1982 tanggal 1 April 1982, MTs Tawangrejo menjadi 
MTs Negeri Wonogiri Filial di Tawangrejo, Manyaran sampai tahun 
1996. Terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 107 tahun 
1997 tanggal 17 Maret 1997 telah beruah status. Lembaga pendidikan 
tersebut menjadi MTs Negeri Manyaran, Kabupaten Wonogiri yang 
mandiri bersamaan dengan tiga MTs N lainnya, yaitu; MTs N 
Nguntoronadi, MTs N Purwantoro dan MTs N 2 Wonogiri. 
b. Letak Geografis 
Berdasarkan kondisi geografis sangat berpengaruh terhadap 
kondisi demografis. Kondisi masyarakat sangat heterogen yang terdiri 
dari komunitas petani, swasta, tukang, buruh tani, dan buruh 
serabutan. Dengan demikian berdampak pada keragaman tingkat 
ekonomi, yaitu tingkat ekonomi tingkat menengah ke bawah yang 
sebagian besar merupakan penduduk kurang mampu yang rendah 
kesadaran pendidikan di keluarga. Demi perkembangan pendidikan di 
sekitar wilayah kecamatan Manyaran, sangat diperlukan subsidi baik 
dari pemerintah pusat, provinsi, dan daerah untuk melepas 
kesenjangan pendidikan. Hal ini merupakan tantangan keberadaan 
MTs Negeri Manyaran. Sedikit demi sedikit melangkah maju untuk 
menyusun program baik dengan jangka menengah maupun jangka 
pendek satu tahun. 






1) Visi MTs N Manyaran 
Terwujudnya insan madrasah yang terdidik, berprestasi, 
percaya diri dan berperilaku islami. 
2) Misi MTs N Manyaran 
a) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman ajaran 
Islam untuk menjadi sumber kearifan dalam berperilaku. 
b) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara 
comprehensif untuk meraih prestasi akademik maupun non 
akademik. 
c) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk efektifitas 
kegiatan pembelajaran. 
d) Menumbuhkan semangat pembelajaran dan budayakompetitif 
pada seluruh elemen madrasah untuk peningkatan mutu. 
e) Menghantarkan siswa sukses dalam Ujian Nasional sehingga 
bisa melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. 
f) Menerapkan manajemen partisipatif dalam pengelolaan 
madrasah. 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas endidikan yang 
sangat menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar. Adapun 
sarana dan prasarana di MTs N Manyaran cukup dikatakan baik, 
karena hasil dokumentasi dapat diketahui hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Sarana danPrasarana MTs N Manyaran 
No Jenis Ruang Jumlah 

























Ruang Kelas VII 
Ruang Kelas VIII 
















Selain itu, MTs Negeri Manyaran juga memiliki kegiatan 
sekolah di luar program akademik yang bersifat wajib bagi para siswa 
sebagai penunjang, pengembangan bakat dan minat sebagai bekal 
untuk masa depan para siswa. Kegiatan ini disebut ekstrakurikuler. 




3) Seni tari 
4) BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) 
5) Olah raga (bola voli, basket, sepak bola) 
2. Struktur Organisasi MTs Negeri Manyaran 
Dalam sebuah Departemen atau sebuah organisasi tidak mungkin 
terlepas dari struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan batasan 
wewenang jabatan seseorang dalam organisasi tersebut. Salah satunya 






membatasi wewenang serta tugas masing-masing. Berikut ini adalah bagan 






































































































































































































































































































3. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Keadaan Guru  
Guru adalah salah satu faktor utama pendidikan yang eksistensinya 
tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan selalu 
mengupayakan kualitas dan kuantitas pendidik sebagai sarana untuk 
memperoleh kualitas output yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam proses kelancaran proses belajar 
mengajar, MTs N Manyaran memiliki pegawai yang berjumlah orang, 
dengan perincian sebgai berikut:  
Tabel 4.1 Karyawan/Guru MTs Negeri Manyaran 
No.  Nama Mapel Jabatan 
1 Drs. Marimo, M.Pd PPKn Kepala sekolah 
2 Drs. Haris NH, M.Pd Bahasa Inggris Waka Kurikulum 
3 Suprapto, S.Pd PPKn Waka Kesiswaan 
4 Maryanto, S.Ag SKI Waka Humas 
5 Adnan, S.Pd Bahasa Indonesi Waka Sarpras 
6 Arif Munandar,S.Pd.I PPKn Wali Kelas VII A 
7 Eni Kartika, S.Pd Matematika Wali Kelas VII B 
8 Dra. M.Retno KS Pengembangan Diri Wali Kelas VII C 
9 Darmanto, S.Pd Matematika Wali Kelas VII D 
10 Heni Nur W, M.Pd Bahasa Indonesia Wali Kelas VII E 
11 Tri Susilo, S.Psi Pengembangan Diri Wali Kelas VII F 
12 Budi Hardi, M.Pd Bahasa Indonesia Wali Kelas VIII A 
13 Endang Dwi H, S.Pd Aqidah Akhlaq Wali Kelas VIII B 
14 Winarsih, S.Pd IPA Wali Kelas VIII C 
15 Siti Nurjannah, S.Ag Qur;an Hadist Wali Kelas VIII D 
16 Ikhwan B, S.Pd.I Bahasa Arab Wali Kelas VIII E 
17 Tjutjuh D, S.Pd Matematika Wali Kelas XI A 
18 Sri Wahyu, S.Ag Fiqih Wali Kelas XI B 
19 Anna RP, SP IPA Wali Kelas XI C 
20 Sriyadi, S.Pd Penjaskes Wali Kelas XI D 






22 Cahyo Joko, S.Pd Penjaskes Wali Kelas XI F 
23 Joko Budi Hatmoko, S.E IPA Kepala TU 
24 Titik Andri, S.Pd Prakarya Bendahara 1 
24 Nurul K, S.Pd.I Fiqih Bendahara 2 
25 Sutarno, BSc IPS Sekertaris 1 
26 Sayugi, S.Pd IPS Sekertaris 2 
27 Katino, S.Com Bahasa Arab - 
28 Tardi, S.Pd.I Aqidah Akhlaq - 
29 Ngatno IPS - 
30 Supriyadi, S.Pd PPKn - 
31 Andri Santoso, S.Sn Seni Budaya - 
32 Asardi, S.Pd Bahasa Inggris - 
33 Zumar A, S.Pd.Si Seni Budaya - 
34 H.Mursyidi AF TIK - 
35 Eti Ristanti,S.Pd Bahasa Jawa - 
36 Zulfatul Aliifah, S.Pd.I Tahfidz - 
37 Frendy, S.Pd.I BTA - 
38 Nely Alawiyah, S.Pd Vocabulary - 
39 Qurrota A’yuni, S.Pd Vocabulary - 
40 Nurul Badriyah, S.P.Si Seni Budaya - 
 
b. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan faktor utama kedua setelah pendidik atau guru. 
Setiap lembaga pendidikan pasti menginginkan output yang berkualitas 
sehingga wajar jika lembaga pendidikan mengupayakan dengan berbagai 
acara untuk mencapainya. Begitu juga dengan MTs N Manyaran dalam 
menangani kondisi siswa. Jumlah seluruh siswa mencapai 357 siswa, 
yang terdiri dari :  
1) Kelas VII (Tujuh) terbagi menjadi enam kelas dengan total jumlah 
siswa sebanyak 132 (seratus lima puluh tujuh) 
2) Kelas VIII (Delapan) terbagi menjadi lima kelas dengan total jumlah 






3) Kelas IX (Sembilan) terbagi menjadi enam kelas dengan total jumlah 
siswa sebanyak 125 (seratus tiga puluh).  
Disini yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas VIII B. 
Adapun jumlah siswa kelas VIII B di MTs N Manyaran yang dijadikan 
subjek penelitian berjumlah siswa, yang terdiri atas laki-laki dan 
perempuan, sebagai rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Nama Siswa Kelas VIII B MTs N Manyaran 
No.  
Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Afifah Nur Fadhilah Perempuan 
2 Ajeng Septiani Perempuan 
3 Anisa Tri Andriyanti Perempuan 
4 Arfianti Perempuan 
5 Arif Wahyu Saputro Laki-laki 
6 Defari Adlu Iskandarsyah Perempuan 
7 Derista Sariningsih Perempuan 
8 Devi Anindyah Nursabilla Perempuan 
9 Endah Septiani Perempuan 
10 Fadila Nurhikmah Perempuan 
11 Fuad Isnaini Laki-laki 
12 Istiana Mutaalia Sari Perempuan 
13 Jufram Affandi Laki-laki 
14 Mucholis Abdul Qurrohman Laki-laki 
15 Nanda Prasetyo Laki-laki 
16 Nia Novitasari Perempuan 
17 Ricky Asmari Faldi Laki-laki 
18 Sarah Ayu Amirullah Perempuan 
19 Sopiya Indriyana Perempuan 
20 Susanto Laki-laki 
21 Syahid Haidar Ali Laki-laki 
22 Syifaul Jannah Laki-laki 
23 Taufiqurahim Laki-laki 







B. Deskripsi Data Tentang Pemanfaatan Bahan Ajar LKS di MTs N Manyaran 
Kabupaten Wonogiri 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembaran panduan belajar siswa 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 
dikerjakan siswa, serta mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKS 
berfungsi untuk memudahkan siswa dalam memecahkan masalah dan 
mempermudah dalam pemahaman konsep yang akan disampaikan. Dalam 
konteks penelitian ini, peneliti meneliti tentang bagaimana Pemanfaatan bahan 
ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) siswa kelas VIII B di MTs Negeri Manyaran. 
Selama Peneliti melakukan wawancara serta observasi mengenai 
Pemanfaatan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas VIII B di MTs N Manyaran, peneliti 
mendapatkan banyak informasi. Salah satunya mengenai apa arti dari Lembar 
Kerja Siswa (LKS) itu sendiri. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Maryanto, 
yang mengartikan Lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedoman bagi siswa atau 
materi-materi yang sudah dikemas secara ringkas untuk mengajak siswa berfikir 
lebih mandiri tanpa panduan oleh guru. Maka dari itu lah guru selalu 
menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk proses pembelajaran 
agar siswa dapat belajar dengan mandiri. (Wawancara dengan bapak Maryanto, 
01 Agustus 2016) 
Ibu Endang selaku guru kelas VIII B juga menjelaskan bahwa Lembar 






LKS sangat menunjang dalam proses pembelajaran baik guru ataupun siswa, 
termasuk pada pembelajaran SKI yang pada hakikatnya materi penuh cerita. Jadi 
dengan adanya Lembar Kerja Siswa (LKS), siswa dapat memahami konsep-
konsep materi dengan mudah karena pada dasarnya materi dalam Lembar Kerja 
Siswa (LKS) sangatlah praktis. (Wawancara dengan Ibu Endang, 02 Agustus 
2016) 
Kemudian Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari hasil wawancara 
peneliti dengan bapak kepala madrasah yaitu bapak Marimo, beliau mengatakan 
dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) guru selalu 
menggunakan LKS sebagai bahan ajar namun tidak terlalu mengacu pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS) saja, ada referensi-referensi lainnya seperti buku 
paket Tiga Serangkai. Tetapi siswa tidak diwajibkan untuk memiliki buku paket 
tersebut karena tingkat ekonomi orang tua siswa yang menengah ke bawah, oleh 
sebab itu guru memilih siswa untuk menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
untuk belajar mandiri karena harganya yang cukup ekonomis (Wawancara 
dengan Bapak Marimo 01 Agustus 2016). Salah satu siswa kelas VIII B yang 
bernama Afifah dan Arif, juga mengatakan bahwa guru yang mengampu SKI 
dikelasnya yaitu bapak Maryanto selalu memanfaatkan bahan aar LKS untuk 
proses pembelajaran. (Wawancara Afifah dan Arif dengan 06 Agustus 2016) 
Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas, penggunaan LKS pada mata 
pelajaran SKI di kelas VIII B memang selalu dipakai untuk proses pembelajaran. 
Dan siswa wajib untuk memiliki LKS karena harganya yang cukup ekonomis dan 






Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi 
atau pengamatan secara langsung mengenai Pemanfaatan bahan ajar Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada mata pelajaran SKI di kelas VIII B, peneliti 
mendapatkan banyak informasi tentang bagaimana LKS dimanfaatkan oleh siswa 
kelas VIII B pada mata pelajaran SKI di Madrasah tersebut. Hasil dari observasi 
peneliti dapat dijelaskan bahwa dalam pemanfaatan LKS tersebut digunakan 
secara penuh selama proses pembelajaran, karena tidak semua siswa memiliki 
buku paket. 
Sebelum pembelajaran dimulai setelah guru masuk dalam kelas, guru 
mengucapkan salam kepada siswa-siswi dan mereka pun membalas salam guru. 
Untuk memulai pembelajaran guru langsung melakukan apersepsi dengan 
menanyakan keadaan dan mengabsen para siswa. Dalam proses pembelajaran 
guru menyampaikan materi dengan memanfaatkan bahan ajar LKS karena dalam 
LKS tersebut terdapat langkah-langkah yang dapat membantu siswa dalam 
memahami pelajaran sehingga siswa nyambung dengan materi yang disampaikan 
oleh guru. Setelah guru menyampaikan materi, siswa mendapatkan tugas untuk 
mengerjakan latihan soal yang ada dalam LKS selama 10 menit kemudian 
dibahas bersama-sama. 
Setelah itu guru memberikan sedikit penjelasan tentang materi yang akan 
dibahas hari ini, yaitu materi tentang Dinasti Abbasiyyah. Bapak Maryanto 
menyuruh anak-anak untuk membuka buku Lembar Kerja Siswa (LKS) Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) untuk dibaca selama 3menit. Setelah itu Bapak 






mendengarkan dengan seksama. Sesekali diselingi dengan cerita para sahabat 
yang hidup pada masa Dinasti Abbasiyah. Selain menggunakan media cetak, 
untuk mencegah kejenuhan anak-anak dalam proses pembelajaran Bapak 
Maryanto juga menggunakan media audiovisual yaitu dengan menayangkan 
video tentang kejayaan pada masa Dinasti Abbasiyah. (Observasi Pembelajaran, 
30 Juli 2016) 
Alasan bapak maryanto menggunakan media audiovisual adalah untuk 
menghilangkan rasa jenuh siswa dalam belajar yang selalu menggunakan media 
cetak. Terkadang media auvisual juga dibutuhkan agar siswa lebih bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh Bapak 
Marimo, kepala MTs N Manyaran yang mengatakan bahwa memang dalam 
pembelajaran selalu menggunakan media cetak tetapi terkadang anak merasa 
bosan dengan media cetak yang hanya membuatnya berfikir saja. Jadi untuk 
menghilangkan kejenuhan siswa maka guru memadukan antara media cetak 
dengan media audiovisual. (Wawancara dengan Bapak Marimo, 01 Agustus 
2016) 
Namun tidak selalu juga Bapak Maryanto Guru SKI melakukan perpaduan 
antara media cetak dengan media audiovisual, lebih seringnya menggunakan 
media cetak yaitu bahan ajar LKS. Seperti pada observasi selanjutnya saya 
mengamati proses pembelajaran SKI di kelas VIII B, bapak maryanto 
menggunakan kembali bahan ajar LKS dengan cara mendiskusikan materi yang 
telah disampaiakan dengan melihat materi yang ada di Lembar Kerja Siswa 






ke depan untuk menyampaikan hasil diskusi dengan kelompoknya, setelah 
masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan kemudian guru memberikan 
arahan atau penguatan terhadap presentasi yang dilakukan oleh para siswa. 
(Observasi proses pembelajaran, 06 Agustus 2016) 
Hal tersebut diperkuat oleh Arif, siswa kelas VIII B yang mengatakan 
bahwa bapak maryanto menggunaka LKS dengan cara memberi soal lisan 
dengan kecepatan, siapa yang dapat menjawab lebih dulu dengan cepat maka dia 
akan mendapat dapat tambahan nilai. (Wawancara dengan Arif, 06 Agustus 
2016) 
Adapun manfaat bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi siswa adalah 
dapat mengembangkan keterampilan  dalam proses pembelajaran, 
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa untuk lebih 
bersemangat dalam belajar. Karena didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) terdapat 
ringkasan-ringkasan materi yang sudah disajikan untuk memudahkan siswa 
dalam belajar, sesuai yang dikatakan oleh Bapak Maryanto (Wawancara dengan 
Bapak Maryanto, 01 Agustus 2016). Serupa dengan pernyataan Ibu Endang 
selaku wali kelas VIII B yang mengatakan bahwa bahan ajar Lembar Kerja 
Siswa (LKS) membantu siswa untuk melatih menjawab soal-soal yang nantinya 
berdampak pada ulangan semester atau ulangan harian (Wawancara dengan Ibu 
Endang, 02 Agustus 2016)  
Bapak Marimo pun juga menyatakan hal yang sama seperti Ibu Endang, 
Bapak Marimo memantau perkembangan setiap siswa dimana beliau selalu 






Lembar Kerja Siswa (LKS) hasil akhir rekapan nilai ulangan tengah semeseter 
atau ulangan semester cukup meningkat. (awancara dengan Bapak Marimo, 01 
Agustus 2016) 
Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas yang kemudian dikuatkan dengan 
hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa bahan ajar Le,bar Kerja Siswa 
(LKS) memang sangatlah bermanfaat bagi siswa yaitu membantu siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajar. Afifah dan Arif  salah satu siswa kelas VIII B 
juga berpendapat bahwa penggunaaan Lembar kerja siswa sangatlah berpengaruh 
pada prestasi belajarnya. Selain memudahkan dalam belajar, mereka juga lebih 
dapat memahami materi-materi dengan cepat karena dalam Lembar kerja siswa 
(LKS) terdapat ringkasan-ringkasan materi, tidak seperti buku paket yang 
penjelasannya masih panjang lebar. (Wawancara dengan Afifah dan Arif, 13 
Agustus 2016) 
Dari keterangan diatas bahwa di MTsN Manyaran khususnya mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, pemanfaatan bahan ajar LKS dalam 
menyampaikan materi sangat perlu karena dapat mempermudah dalam 
penyampaian materi dan juga menimbulkan respon yang baik dari siswa 
khususnya dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam. 
Selain bahan ajar LKS dalam pengajarannya guru juga menggunakan 
literatur buku paket yang bisa membantu dalam proses belajar mengajar. Buku 
paket yang digunakan dalam pembelajaran SKI penerbit Tiga Serangkai dan 






wali murid menengah ke kebawah dan atas kesadaran siswa sendiri siswa 
memiliki buku paket sedangkan LKS wajib dimiliki oleh siswa.  
Dari wawancara dengan Bapak Drs. Maryanto, S.Ag bahwa buku paket 
tidak wajib dimiliki oleh siswa akan tetapi dikarenakan tingkat ekonomi para 
orangtua wali murid menengah ke atas dan atas kesadaran siswa sendiri maka 
banyak yang memiliki buku paket. Sedangkan bahan ajar LKS yang diwajibkan 
oleh guru untuk dimiliki siswa. (Wawancara dengan Bapak Maryanto, 01 
Agustus 2016) 
Pemanfaatan bahan ajar LKS dalam pembelajaran SKI disambut baik oleh 
siswa dan guru. Bahan ajar LKS SKI sangat membantu guru dalam 
melaksanakan pembelajaran seperti yang dikatakan Bapak Drs. Maryanto, S.Ag 
dalam wawancara sebagai berikut : 
Bahan ajar LKS sangat membantu dalam proses belajar mengajar 
khususnya pembelajaran SKI karena dalam LKS terdapat rangkuman materi dan 
latihan-latihan soal. Jadi, secara otomatis siswa sudah memiliki bahan untuk 
dapat mereka pelajari baik sebelum dan pada saat proses belajar mengajar 
sehingga siswa lebih siap dalam belajar di sekolah karena paling tidak sudah 
membacanya dirumah atau bahkan sudah mencoba mengerjakan latihan soal 
yang ditunjang oleh buku paket (Wawancara dengan Bapak Maryanto, S.Ag 
Guru Mts N Manyaran Tanggal 01 Agustus 2016) 
Dari wawancara tersebut bahwa bahan ajar LKS sangat membantu dalam 
proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran SKI serta siswa tidak 






LKS siswa dapat belajar sendiri dirumah dan mengerjakan latihan soal dengan 
bantuan buku paket sehingga di sekolah siswa sudah siap menerima materi yang 
akan disampaikan oleh guru. 
Dalam penyampaian pesan suatu materi atau isi pelajaran kepada siswa 
merupakan keharusan yang mutlak dilakukan oleh guru agar materi yang 
disampaikan mudah diterima dan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Dalam hal ini untuk mewujudkannya, guru tidak hanya 
menggunakan buku-buku paket saja akan tetapi juga memanfaatkan bahan ajar 
LKS. Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan banyak dipergunakan dalam 
proses belajar mengajar. (Wawancara dengan Bapak Maryanto 01 Agustus 2016) 
Pemanfaatan bahan ajar LKS sangat membantu dalam proses belajar 
mengajar baik siswa maupun dari guru. Adapun manfaat dengan menggunakan 
bahan ajar LKS dalam pembelajaran SKI, akan membantu guru dalam 
pembelajaran sehari-hari untuk mencapai hasil belajar yang optimal. (Wawancara 
dengan Bapak Maryanto, Tanggal 01 Agustus 2016) 
Hasil wawancara tersebut bahwa bahan ajar LKS sangat bermanfaat bagi 
guru dan siswa karena dalam LKS sudah ada soal latihan yang bisa dikerjakan 
oleh siswa tanpa diperintah terlebih dahulu. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
SKI dengan menggunakan bahan ajar LKS siswa dapat mencapai hasil yang 
optimal. Selain manfaat, ada beberapa kegunaan bahan ajar bagi siswa dan 
murid. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan observasi pada siswa kelas 






Kegunaan bahan ajar bagi guru yaitu : menghemat waktu guru dalam 
mengajar, mengubah peran guru dari pengajar menjadi fasilitator, membantu 
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Sedangkan kegunaan 
bagi siswa yaitu : membantu siswa dapat belajar kapan dan dimana saja, siswa 
dapat belajar dengan kecepatannya sendiri, siswa dapat belajar menurut 
urutannya sendiri, membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
(Wawancara dengan Bapak Maryanto, Tanggal 01 Agustus 2016) 
Dari hasil wawancara tersebut bahwa bahan ajar LKS selain mempunyai 
manfaat juga ada kegunaan bagi guru maupun siswa. Bagi guru yaitu menghemat 
waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari pengajar menjadi 
fasilitator, membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
Bagi siswa yaitu: membantu siswa dapat belajar kapan dan dimana saja, siswa 
dapat belajar dengan kecepatannya sendiri, siswa dapat belajar menurut 
urutannya sendiri, membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu dari sekian banyak bahan ajar yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. LKS banyak digunakan 
untuk memancing aktivitas belajar siswa. Karena dengan LKS siswa akan merasa 
diberikan tanggungjawab untuk menyelesaikan tugas dan merasa harus 
mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberikan perhatian penuh 
terhadap hasil pekerjaan siswa dalam LKS tersebut. 
Pemanfaatan bahan ajar LKS sangat mendukung sekali karena siswa akan 
terbantu dalam pembelajaran SKI sehingga siswa tidak merasa kebingungan 






sudah memiliki LKS. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan observasi di kelas 
VIII B ketika itu siswa diberi tugas dan siswapun dapat mencari jawaban dari 
pertanyaan yang ada di dalam LKS. Ketika itu LKS dimanfaatkan sebagai bahan 
diskusi, yaitu guru menunjukkan sebuah materi yang ada didalam LKS dan siswa 
disuruh untuk mendiskusikan materi tersebut, selain itu siswa juga diberikan 
soal-soal latihan yang ada di dalam LKS sebagai PR. Sedangkan faktor 
penghambatnya ada siswa yang tidak memiliki buku paket sehingga agak 
kesulitan untuk mengerjakan soal latihan yang ada dalam LKS karena buku paket 
merupakan pendukung dan pelengkap bahan ajar LKS. (Observasi di Mts N 
Manyaran Tanggal 06 Agustus 2016) 
Hasil observasi tersebut bahwa pemanfaatan bahan ajar LKS sangat 
mendukung dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran SKI 
dan siswa tidak kebingungan dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah. 
Adapun yang menjadi penghambat dengan penggunaan bahan ajar LKS dalam 
pembelajaran SKI yaitu jika ada siswa yang tidak memiliki buku paket maka 
siswa akan kesulitan dalam mengerjakan soal latihan dikarenakan materi yang 
terdapat dalam bahan jar LKS hanya rangkuman. Adapun kendala yang sering 
dihadapi dalam pembelajaran SKI dengan menggunakan LKS sangat 
mengganggu proses belajar siswa baik dirumah maupun disekolah. Terkait 
dengan masalah-masalah tersebut peneliti melakukan wawancara dengan salah 
satu siswa kelas VIII B, Afifah dan Arif. 
Mereka berpendapat bahwa belajar dengan menggunakan bahan ajar LKS 






pembelajaran SKI perlu adanya literatur buku paket untuk melengkapi 
kekurangan dalam LKS. Sehingga dalam mengerjakan latihan soal yang ada 
dalam bahan ajar lembar kerja siswa akan terbantu. (Wawancara dengan Afifah 
dan Arif, Tanggal 06 Agustus 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara terrsebut bahwa kendala yang dihadapi siswa 
dalam pembelajaran SKI dengan menggunakan LKS dikarenakan rangkuman 
materinya terlalu sedikit sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
latihan yang ada dalam LKS serta kurangnya pengetahuan siswa jika tidak 
didukung literatur buku lain 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Setelah data yang diketahui sebagaimana  peneliti sajikan pada fakta 
temuan diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitia ini adalah menganalisis 
data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
secara terperinci. 
Media pembelajaran adalah alat bantu atau benda yang digunakan untuk 
membantu guru dan mempermudah siswa dalam memahami informasi yang 
disampaikan oleh guru. Media juga merupakan alat bantu pendukung yang 
digunakan guru dalam menyampaikan suatu materi dalam pembelajaran dikelas. 
Dengan adanya media dalam pembelajaran di kelas diharapkan siswa tidak 
merasa bosan dan jenuh dalam melakukan belajr dan dapat membantu siswa 






Manyaran yang memilih media cetak sebagai proses pembelajaran, yaitu dengan 
menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Menurut Dhari dan Haryono (1988: 56) yang dimaksud dengan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan yang terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain: uraian 
singkat materi, tujuan kegiatan, alat/ bahan yang diperlukan dalam kegiatan, 
langkah kerja pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil 
diskusi, dan latihan ulangan. Sehingga dapat mempengaruhi siswa dalam prestasi 
belajarnya. 
Madrasah tersebut mempunyai upaya yang dilakukan oleh guru-guru baik 
guru agama maupun guru umum untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam 
belajar. Selama proses penelitian upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dari 
MTs N Manyaran dengan cara membuat siswa untuk menyukai mata pelajaran 
dalam hal ini yaitu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bagi kebanyakan siswa memberikan 
pendapat yaitu merupakan mata pelajaran yang membosankan, sehingga para 
guru khususnya yang mengampu mata pelajaran Sejarah kebudayaan islam untuk 
dapat menggunakan berbagai cara atau metode yang dapat membuat siswa 
menjadi tertarik dan semangat untuk mempelajari mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, cara yang dilakukan oleh guru antara lain memberikan 







Penggunaan bahan ajar LKS sangat membantu guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran karena LKS merupakan bahan ajar yang praktis yang 
didalamnya terdapat ringkasan materi dan soal-soal latihan yang dapat membantu 
siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan maupun materi yang akan 
diajarkan, namun demikian LKS tidak dapat dijadikan acuan utama dalam belajar 
karena didalamnya tidak menjelaskan secara rinci terkait materi yang dipelajari, 
oleh karena itu guru harus menggunakan referensi lain dalam menyampaikan 
materi pelajaran misalnya buku paket, internet, dll. Adapun penggunaan LKS 
bagi siswa menurut bermanfaat untuk: 
1. Meningkatkan aktifitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
2. Melatih dan mengembangkan keterampilan proses penerapan ilmu 
pengetahuan. 
3. Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui 
kegiatan tersebut. 
4. Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar siswa secara sistematis. 
Digunakannya bahan ajar LKS diharapkan pembelajaran SKI disekolah 
dapat membantu mendidik dan peserta didik mencapai tujuan dalam mempelajari 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Adapun kegiatan belajar mengajar yang 
dapat dikatakan tercapai sesuai tujuan dari pembelajaran yaitu jika mencakup 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Penguasaan siswa terhadap bahan-bahan ajar yang dipelajari, bahan adalah isi 






bahan yang akan diterima kepada anak didik harus diseleksi. Bahan apa yang 
akan diterima oleh peserta didik harus sesuai dengan tingkat penguasaanya. 
Menurut pemaparan dari Guru SKI kelas VIII B.  
Dengan memanfaatkan bahan ajar LKS siswa lebih mudah dalam menguasai 
materi karena LKS yang dipergunakan merupakan karangan dari MGMP 
MTs Kabupaten Wonogiri yang disusun sesuai dengan tingkat penguasaan 
peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut, diharapkan peserta 
didik mampu untuk menguasai materi yang ada pada bahan ajar yang 
dipergunakan di MTsN Manyaran khususnya dalam pembelajaran SKI untuk 
itu bahan ajar yang akan dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar harus 
disesuaikan dengan tingkat penguasaan peserta didik. 
2. Siswa merasa senang dalam proses belajar. Guru sebagai pemeran utama 
harus berupaya semaksimal mungkin dalam menciptakan suasana belajar 
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa supaya dalam kegiatan belajar 
mengajar siswa tidak merasa bosan. Selain itu juga bahan ajar yang 
digunakan juga sangat mendukung dalam menciptakan suasana belajar 
sebagaimana wawancara dengan guru SKI: Dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa lebih menyukai belajar dengan menggunakan LKS, hal ini terlihat 
ketika peneliti melakukan observasi, selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung karena dengan menggunakan LKS siswa tidak merasa bosan, 
jenuh, dan ngantuk. Siswa merasa senang karena akan lebih sering 






materi yang paling banyak keluar dalam ujian kebanyakan dari bahan ajar 
LKS.  
Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VIII B, Afifah dan Arif, 
mereka berpendapat bahwa: Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
LKS sangat menyenangkan karena dapat membantu mamahami materi 
dengan mudah dan dengan LKS bisa banyak mengerjakan soal latihan di 
sekolah maupun di rumah.  Bahan ajar LKS juga dapat menarik perhatian 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tidak merasa jenuh/ bosan pada 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa, mengatakan bahwa 
siswa merasa senang dalam kegiatan belajar mengajar karena guru tidak 
hanya menerangkan saja tetapi juga menggunakan bahan ajar LKS yang 
terdapat rangkuman materi yang mudah dimengerti dan latihan soal yang bisa 
dikerjakan sebagai latihan. 
3. Mengajar itu menghasilkan semua yang diinginkan untuk tercapai, guru 
dituntut untuk berperan secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Dengan demikian, proses 
pembelajaran akan senantiasa ditingkatkan terus menerus untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal serta siswa akan mencapai kompetensi harapannya.  
Usaha yang saya lakukan supaya tercapai hasil yang diinginkan dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu: memilih bahan ajar yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa sehingga mudah dimengerti, menciptakan suasana 






terhadap sekolah, dan menjadikan siswa untuk taat terhadap berbagai aturan 
yang ada. 
Dari hasil wawancara dengan guru SKI tersebut menyatakan bahwa untuk 
mencapai hasil yang diinginkan dalam kegiatan belajar mengajar usaha yang 
dilakukan oleh guru yaitu memilih bahan ajar yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa sehingga mudah dimengerti, menciptakan suasana yang 
kondusif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa merasa senang 
dalam kegiatan belajar mengajar, menumbuhkan kecintaan terhadap sekolah, 
dan menjadikan siswa untuk taat terhadap berbagai aturan yang ada. Dari 
hasil wawancara mulai dari pemanfaatan bahan ajar LKS SKI sampai 
efektivitas penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) yang ada di 
MTsN Manyaran sangatlah efektif dapat membantu guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya mata pelajaran SKI. Selain itu juga nilai 



















Dari hasil penelitian penulis di MTs Negeri Manyaran tentang 
“Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Pembelajaran Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas VIII B”,  maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) dimanfaatkan guru untuk 
: 
1. Mengarahkan siswa agar dapat menemukan konsep-konsep yang ada dalam 
materi, untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap 
ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap proses pembelajaran. 
2. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar, seperti kegiatan berdiskusi ketika 
proses pembelajaran. 
3. Melatih siswa untuk diberikan serangkaian tugas atau aktivitas lain diluar 
proses pembelajaran yakni dirumah, seperti pekerjaan rumah. Lembar kerja 
(LKS) juga sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang 
melakukan tugas latihan.  
B. SARAN 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis memberikan beberapa 
saran yang dapat diajukan diakhir penelitian, diantaranya : 
1. Kegiatan belajar mengajar di MTs Negeri Manyaran agar senantiasa 






2. Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam selain memanfaatkan bahan ajar cetak seperti buku paket dan LKS juga 
dapat menggunakan media lebih diperbanyak seperti OHP, Tape Recorder, 
LCD, dan lain-lain. 
3. Strategi guru diusahakan lebih berkembang lagi sehingga siswa lebih 
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A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Apakah di Madrasah ini dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan 
Lembar kerja siswa (LKS) sebagai sarana belajar terutama pada pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
2. Apakah guru melakukan evaluasi setelah kerja belajar mengajar menggunakan 
Lembar Kerja Siswa? Seperti apa bentuknya? 
3. Bagaimana hasil evaluasi setelah kerja pembelajaran dengan menggunakan 
Lembar Kerja Siswa? 
4. Apakah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa? 
5. Apakah keuntungan menggunakan Lembar Kerja Siswa dalam proses 
pembelajaran? 
6. Apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi guru dan bagi 
siswa? 
7. Apakah guru menggunakan media lain untuk mendukung kerja pembelajaran 
selain menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
B. Wawancara dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Apakah guru selalu menggunakan Lembar Kerja Siswa ketika menyampaikan 
materi Sejarah Kebudayaan Islam? 






3. Apa fungsi atau peran dari Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi pembelajaran 
SKI? 
4. Apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sendiri bagi guru 
dan juga bagi siswa? 
5. Apa kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Siswa dalam proses 
pembelajaran? 
6. Apakah bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan tersebut dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
7. Adakah kesulitan-kesulitan yang di alami siswa ketika belajar dengan 
menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
C. Wawancara dengan Wali Kelas 
1. Apakah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru selalu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa? 
2. Apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sendiri bagi guru 
dan juga bagi siswa?  
3. Apakah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
4. Apakah menurut Ibu dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa 
(LKS) membawa manfaat besar tersendiri bagi siswa? 
D. Wawancara dengan Siswa 
1. Apakah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru selalu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
2. Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 






3. Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran menggunakan 
Lembar Kerja Siswa? Bagaimana cara guru melakukan evaluasi tersebut? 
4. Kesulitan apa yang kalian temui pada saat mengikuti pembelajaran 
menggunaka Lembar Kerja Siswa? 
5. Apakah dengan menggunaka Lembar Kerja Siswa (LKS) kalian lebih 
memahami pelajaran atau mengalami kesulitan? 
6. Apakah manfaat dari Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi kalian? 
7. Bagaimana tanggapan kalian tentang pemanfaatan Lembar Kerja Siswa dalam 
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FIELD NOTE 1 
 
Judul   : Observasi  
Informan : Ibu Endang (Wali Kelas VIII B MTs N Manyaran) 
Tempat  : Lingkungan MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Juli 2016 jam 09.00 WIB 
Pada hari ini saya datang ke MTs N Manyaran, pada jam 09.00 WIB. 
Kedatangan saya ke Madrasah tersebut karena saya ingin melakukan observasi 
tentang sarana prasarana yang ada di MTs N Manyaran. Peneliti melakukan observasi 
dengan cara langsung datang ke sekolah dan mengadakan pengamatan mengenai 
saran dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah sekaligus media yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar di kelas VIII B.  
Dalam melakukan observasi ini saya tidak sendirian saya didampingi oleh Ibu 
Endang, beliau kebetulan adalah Wali Kelas VIII B MTs N Manyaran yang menerima 
saya dengan baik dan ramah. Beliau menunjukkan kepada saya keadaan madrasah 






Selain melihat sarana dan prasarana saya juga ditunjukkan alat/media-media yang 
digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas VIII B 
MTs N Manyaran seperti media cetak Lembar Kerja Siswa (LKS) terutama Lembar 






FILD NOTE 2 
 
Judul   : Dokumentasi 
Informan  : Bapak  Marimo (Kepala MTs N Manyaran) 
Tempat  : Kantor Kepala MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 29 Juli 2016 jam 09.10 WIB 
 Pagi itu saya mendatangi Madrasah yang ingin dijadikan tempat penelitian 
yaitu MTs N Manyaran. Saya sampai di Madrasah sekitar pukul 09.10WIB. Saya tiba 
di Madrasah ketika itu pada waktu istirahat sehingga pada saat itu keadaan cukup 
ramai. Kemudian saya menuju ke kantor guru. Di ruang tersebut saya disambut oleh 
bapak Katino yang kemudian menanyakan keperluan saya datang ke Madrasah 
tersebut. Saya pun mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan saya yaitu untuk 
mengadakan penelitian di MTs N Manyaran. 
 Kemudian saya pun diajak untuk menemui bapak Marimo beliau adalah 






Marimo yang kemudian menanyakan maksud kedatangan saya ke Madrasah tersebut. 
Setelah itu bapak Marimo dengan senang hati menerima maksud saya untuk 
melakukan penelitin di Madrasah tersebut. Ditambah lagi beliau sangat ramah dan 
terbuka jika membutuhkan hal-hal yang ditanyakan atau membutuhkan data yang 
berkenan dengan Madrasah ini. 
 Kesempatan ini saya manfaatkan untuk menanyakan tentang keadaan 
Madrasah. Dijelaskan keadaan Madrasah tersebut secara garis besar dan 
kelanjutannya saya diminta sendiri untuk melihat keadaan Madrasah. Setelah itu saya 
meminta data-data tentang siswa, sarana prasarana, visi-misi dan lain sebagainya. 
Untuk data tersebut saya disuruh menemui bapak Joko, beliau adalah kepala bagian 
TU dan kemudian saya meminta data-data yang saya perlukan kepada bapak Joko. 
 
FILD NOTE 3 
 
Judul   : Observasi  
Subyek  : Bapak  Maryanto (Guru SKI MTs N Manyaran) 
Tempat  : Kelas VIII B MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Juli 2016 jam 10.15 WIB 
Hari ini saya mengadakan observasi, saya mengamati penyampaian materi 
yang diberikan oleh guru kepada siswa kelas VIII B di MTs Negeri Manyaran. Dalam 
kegiatan ini bukan peneliti yang mengajar melainkan guru bidang Studi SKI Kelas 
VIII. 
 Tepat jam 10.15 setelah istirahat pertama peneliti bersama Bapak Maryanto 
masuk kelas VIII B. Keadaan kelas lumayan riuh oleh celotehan anak bahkan ada 






Maryanto memberikan salam anak-anak langsung menjawab dengan tenang dan 
kompak beberapa siswa yang belum masuk kelas langsung masuk kelas dan meminta 
maaf kepada guru karena terlambat masuk kemudian mereka duduk dengan rapi. 
Saya duduk di kursi paling belakang, kebetulan ada kursi yang kosong. Pak maryanto 
menyampaikan kepada anak-anak bahwa hari ini ada Mahasiswa dari IAIN Surakarta 
yang akan melakukan penelitian untuk SKRIPSI di MTs N Manyaran tepatnya di 
Kelas VIII B ini, kemudian setelah itu saya disuruh maju ke depan untuk 
memperkenalkan diri, dan saya pun maju untuk memperkenalkan diri. Setelah itu 
saya mengambil posisi di belakang agar sisswa tidak terganggu dengan kehadiran 
saya. 
Untuk memulai pembelajaran guru langsung melakukan apersepsi dengan 
menanyakan keadaan dan mengabsen para siswa. Setelah itu guru memberikan sedikit 
penjelasan tentang materi yang akan dibahas hari ini, yaitu materi tentang Dinasti 
Abbasiyyah. Bapak Maryanto menyuruh anak-anak untuk membuka buku Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk dibaca selama 3menit. 
Setelah itu Bapak Maryanto menerangkan materi tentang Dinasti Abbasiyyah dan 
anak-anakpun mendengarkan dengan seksama. Sesekali diselingi dengan cerita para 
sahabat yang hidup pada masa Dinasti Abbasiyah. Selain menggunakan media cetak, 
untuk mencegah kejenuhan anak-anak dalam proses pembelajaran Bapak Maryanto 
juga menggunakan media audiovisual yaitu dengan menayangkan video tentang 
kejayaan pada masa Dinasti Abbasiyah. 
Setelah proses penjelasan materi selesai, kemudian bapak maryanto meberi 
evaluasi dengan menyuruh siswa untuk membuka Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
mengerjakan soal-sola latihan pada bab Dinasti Abbasiyah. Saya melihat dengan 
adanya penggunaan media cetak dalam pembelajaran dapat membuat anak aktif 




















FIELD NOTE 4 
 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak  Marimo (Kepala MTs N Manyaran) 
Tempat  : Kantor Kepala MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Senin, 01 Agustus 2016 jam 08.40 WIB 
Pagi itu saya tiba di MTs N Manyaran pada jam 08.40 WIB bermaksud 
menemui Bapak Kepala Madrasah yang sebelumnya saya sudah membeuat janji 






kepala Madrasah, ditengah jalan kebetulan sekali saya bertemu dengan bapak Kepala 
Madrasah sendiri. 
Peneliti  : Assalamualaikum Pak. 
Bp. Marimo  : Wa’alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti  : Iya pak, sbelumnya saya berterima kasih atas waktu yang bapak 
luangkan untuk saya. Tujuan saya bertemu bapa, saya mau mengadakan wawancara 
tentang pemanfaatan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diterapkan oleh 
guru di MTs N Manyaran ini. 
Bp. Marimo : Oh iya mas silahkan. 
Peneliti : Begini pak, saya mau bertanya apakah di Madrasah ini dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) selalu menggunakan bahan ajar 
Lembar Kerja Siswa? 
Bp Marimo : Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
memang biasanya guru menggunakan LKS sebagai bahan ajar namun tidak terlalu 
mengacu pada Lembar Kerja Siswa saja (LKS) saja, ada referensi-referensi lainnya 
seperti buku paket Tiga Serangkai. Tetapi siswa tidak diwajibkan untuk memiliki 
buku paket tersebut karena tingkat ekonomi orang tua siswa yang menengah ke 
bawah, oleh sebab itu guru memilih siswa untuk menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) untuk belajar mandiri karena harganya yang cukup ekonomis.  
Peneliti : Apakah guru melakukan evaluasi setelah kerja belajar mengajar 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)?  
Bp. Marimo  : Tidak mas, karena hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
saja guru melakukan evaluasi. Kan di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sudah 
terdapat soal-soal latihan mas, jadi guru cukup memberi evaluasi anak-anak dengan 






Peneliti  : Lalu bagaimana hasil evaluasi pembelajaran dengan menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sendiri pak? 
Bp. Marimo  : Selama saya melihat dari hasil akhir rekapan nilai ulangan tengah 
semeseter atau ulangan semester cukup bagus kok mas, selalu diatas KKM.  
Peneliti  : Jadi dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa ya pak? 
Bp. Marimo  : Alhamdulillah iya mas, meskipun hanya menggunakan media cetak 
dapat meningkatkan prestasi anak dalam belajar. 
Peneliti  : Apakah keuntungan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam 
proses pembelajaran? 
Bp. Marimo : Keuntungannya mungkin dapat membantu proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan interaktif, dapat juga memudahkan guru dalam mengajar. 
Peneliti  : Apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut 
bapak? 
Bp. Marimo  : Kalo menurut saya ya seperti keuntungannya tadi mas, dapat 
memudahkan guru dalam mengajar, karena tidak perlu membuat soal untuk evaluasi 
siswa. Kemudian guru juga tidak perlu meringkaskan materi untuk belajar siswa 
ketika dirumah. 
Peneliti : Kemudian apakah guru menggunakan media lain untuk mendukung 
kerja pembelajaran selain menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pak? 
Bp. Marimo : Oh iya tentu mas, memang dalam pembelajaran selalu menggunakan 
media cetak tetapi terkadang anak merasa bosan dengan media yang hanya 
membuatnya berfikir saja. Jadi untuk menghilangkan kejenuhan siswa maka guru 





















FIELD NOTE 5 
 
Judul   : Wawancara 
Subyek  : Bapak  Maryanto (Guru SKI MTs N Manyaran) 
Tempat  : Ruang Guru MTs N Manyaran 






Setelah saya melalukakn wawancara dengan Bapak Marimo selaku Kepala 
MTs N Manyaran, saya kemudian menuju ke ruang guru untuk bertemu bapak 
Maryanto selaku guru Mata  pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan beliau sudah 
duduk di mejanya, kebetulan beliau tidak ada jam mengajar. Setiba saya di kantor 
guru bapak Maryanto langsung menyambut dengan ramahnya. Dan saya langsung 
memulai wawancaranya. 
Peneliti : Menurut Bapak apa arti dari Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sendiri? 
Bp Maryanto : Menurut saya mas, Lembar Kerja Siswa (LKS) itu pedoman bagi 
siswa atau materi-materi yang sudah dikemas secara ringkas untuk mengajak siswa 
berfikir lebih mandiri tanpa panduan oleh guru.  
Peneliti : Apa fungsi atau peran dari Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam proses 
pembelajaran SKI pak? 
Bp Maryanto : Perannya Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam proses pembelajaran 
terutama pada pembelajaran SKI yaa dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar. 
Selain itu dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-
konsep melalui aktivitasnya sendiri. Lembar kerja Siswa (LKS) juga dapat 
mengembangkan keterampilan proses dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Kalau 
untuk fungsinya Lembar Kerja Siswa (LKS) dari sudut pandang siswa, yaitu sebagai 
sarana belajar baik dikelas, diruang praktek maupun di luar kelas. Sehingga siswa 
berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, 
serta melatih keterampilan. Sedangkan dari sudut pandang guru mas, melalui Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar itu sudah 
termasuk menerapkan metode membelajarkan siswa, dengan kadar keaktifan siswa 
yang tinggi. Begitu ya mas. 
Peneliti   : Lalu apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 






Bapak Maryanto : Kalau manfaat menurut saya bagi guru, selama menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) saya dapat mempermudah dalam mengelola dan 
mengatur proses belajar mengajar yang lebih menekankan pada aktivitas siswa dalam 
proses belajar, baik aktivitasnya sendiri maupun dalam kelompok kerja. Selain itu 
dapat membantu saya dalam mengarahkan siswa untuk dapat menemukan konsep-
konsep yang ada dalam materi. Sedangkan manfaat untuk siswa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dapat mengembangkan keterampilan  dalam proses pembelajaran, 
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa untuk lebih 
bersemangat dalam belajar. Karena didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) terdapat 
ringkasan-ringkasan materi yang sudah disajikan untuk memudahkan siswa dalam 
belajar mas. 
Peneliti : Apa kelebihan dan kelemahan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
dalam proses pembelajaran pak? 
Bp Maryanto : Kelebihan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut saya mas, materi 
yang disajikan di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) itu lebih ringkas dan sudah 
mencakup keseluruhan materi dan harga lebih terjangkau. Selain itu Lembar Kerja 
Siswa (LKS) adalah media satu-satunya yang tidak menggunakan listrik sehingga 
tidak akan ada hambatan listrik yang tiba-tiba mati dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan kekurangannya atau kelemahannya seperti Lembar Kerja Siswa (LKS)  
hanya melatih siswa untuk menjawab soal saja tidak efektif tanpa ada sebuah 
pemahaman konsep materi yang lebih luas. Selain itu mas, media cetak seperti 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  ini hanya lebih menekankan pada pelajaran yang kognitif 
jarang menekankan pada emosi dan sikap sehingga siswa pasif dalam proses 
pembelajaran. Namun madrasah ini dapat mengatasi kelemahan-kelemahan dari 
Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut, seperti menggunakan referensi lain yaitu buku 
paket atau buku pegangan guru lainnya sehingga tidak hanya soal-soal pada Lembar 
Kerja Siswa (LKS) saja yang wajib dikerjakan oleh siswa, dan sejumlah kegiatan-






guru juga menggabung antara media Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan media yang 
lain ataupun menambah sebuah kegiatan yang menstimulus siswa untuk aktif. 
Peneliti : Apakah bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan 
tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pak? 
Bp Maryanto : Iya mas, Alhamdulillah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) siswa mendapatkan nilai yang bagus-bagus. Karena ketika sedang menghadapi 
ulangan harian atau ulangan semester mereka cukup belajar dengan membuka 
Lembar Kerja Siswa (LKS) saja. Selain itu mas, setiap proses pembelajaran siswa 
selalu diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal Lembar Kerja Siswa (LKS), nah dari 
situ siswa dengan sendirinya akan memahami konsep-konsep materi yang akan keluar 
pada saat ulangan harian atau ulangan semester. 
Peneliti   : Adakah kesulitan-kesulitan yang di alami siswa ketika belajar 
dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
Bapak Maryanto  : Untuk kesulitan biasanya ketika ada soal atau pertanyaan 
yang tidak ada jawabannya di LKS mereka tidak dapat menemukan solusinya karena 














Judul   : Wawancara 
Informan : Ibu Endang (Guru SKI MTs N Manyaran) 
Tempat  : Ruang Guru MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Selasa, 02 Agustus 2016 jam 08.00 WIB 
 Hari ini saya datang ke Madrasah sekitar pukul 08.00 WIB, kemudian saya 
menuju ke ruangan guru untuk bersalaman. Agenda hari ini saya ingin menanyakan 
tentang pemanfaatan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan oleh 
guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas VIII B. 
Peneliti  : Assalamua’alaikum, bu. 
Ibu Endang : Wa’alaikumsalam, silahkan mas. Mau wawancara ya mas? 
Peneliti  : Hehehee iya bu, saya mau mewawancarai bapak mengenai 
pemanfaatan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan oleh guru 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas VIII B. 
Ibu Endang  : Iya mas, silahkan bertanya. 
Peneliti  : Terima kasih ya bu, atas waktunya. Saya mau bertanya apakah dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru selalu menggunakan Lembar Kerja 
Siswa? 
Ibu Endang  : Iya mas, Lembar Kerja Siswa (LKS) itu termasuk media cetak yang 
memang harus digunakan dalam pembelajaran di Madrasah ini. Karena LKS sangat 
menunjang dalam proses pembelajaran, yaa termasuk pada pembelajaran SKI. 
Peneliti  : Apa Manfaat dari bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) itu sendiri 
menurut ibu? 
Ibu Endang  : Kalau menurut pribadi saya mas, LKS itu membantu guru dalam 






materi untuk siswa, cukup dengan memberikan bahan ajar LKS tersebut siswa sudah 
bisa memahami materi dengan sendirinya. Karena LKS itu kan materinya ringkas 
mas, didalamnya juga ada soal-soal latihan.  
Peneliti  : Apakah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa? 
Ibu Endang  : Iya sangat mempengaruhi prestasi mas, karena dengan LKS siswa 
dapat belajar kapan saja ketika disekolah atapun ketika dirumah. Didalam LKS kan 
sudah disajikan ringkasan-ringkasan materi mas jadi siswa secara langsung dapat 
memahami materi dengan mudah tanpa intruksi dari guru. Selain itu setiap 
pembelajaran siswa dibiasakan untuk selalu mengerjakan soal-soal yang ada di LKS 
sesuai dengan materi setelah guru menjelaskan. Nah dari kebiasaan-kebiasaan 
tersebut siswa dengan sendirinya akan dapat memahami materi sesuai dengan 
kecepatan berfikir masing-masing, dan otomatis siswa sudah terlatih dalam 
mengerjakan soal-soal sehingga ketika menghadapi ulangan harian atau ulangan 
semester siswa sudah siap secara optimal. 
Peneliti  : Apakah menurut Ibu dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja 
Siswa (LKS) membawa manfaat besar tersendiri bagi siswa? 
Ibu Endang  : Iya tentu mas, contohnya ya seperti tadi dapat mempengaruhi prestasi 
belajar anak, karena bahan ajar LKS ini memudahkan siswa dalam belajar juga 
memudahkan guru dalam mengajar. Jadi sangat bermanfaat sekali media ini 
meskipun hanya media cetak yang mungkin tidak menarik, tetapi media cetak ini 










FIELD NOTE 7 
 
Judul   : Observasi 
Subyek : Bapak Maryanto dan Siswa-siswi Kelas VIII B MTs N Manyaran 
Tempat  : Ruang Kelas VIII B MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 06 Agustus 2016 jam 09.30 WIB 
Pagi itu saya datang ke sekolah pada pukul 09.30, tidak seperti biasanya saya 
datang lebih awal sebelum jam istirahat. Tujuan saya datang ke Madrasah ini karena 
saya akan melakukan observasi tentang penggunaan bahan ajar Lembar Kerja Siswa 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas VIII B di Mts 
Negeri Manyaran. Setelah istirahat selesai dan bel masuk berbunyi pada jam 10.15, 
seperti biasa Bapak Maryanto menyambut saya dengan ramah dan mengijinkan saya 
untuk ikut masuk kedalam kelas. Sebelum melakukan observasi saya menunggu 
Bapak Maryanto yang sedang mempersiapkan segala sesuatunya untuk proses 
pembelajaran. Kemudian setelah menunggu beberapa saat saya bersama Bapak 
Maryanto menuju kelas VIII B. Sampai di kelas semua siswa duduk di tempatnya 
masing-masing dengan rapi. Kemudian saya dipersilahkan duduk di kursi paling 
belakang yang kebetulan ada kursi yang tidak dipakai. 
 Sebelum pembelajaran dimulai setelah guru masuk kelas, guru mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu dan kemudian mengucap salam kepada para siswa 
dan dibalas oleh para siswa. 
 Untuk memulai pembelajaran guru langsung melakukan Apersepsi dengan 
menanyakan keadaan dan mengabsen para siswa. Setelah itu guru memberikan sedikit 
motivasi kepada siswa agar mereka semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Kemudian guru memerintahkan siswa untuk membuka Lembar Kerja Siswa dengan 






setelah selesai siswa disuruh untuk mendiskusikan materi yang telah disampaiakan 
dengan melihat materi yang ada di Lembar Kerja Siswa, setelah selesai berdiskusi 
beberapa perwakilan siswa disuruh untuk maju ke depan untuk menyampaikan hasil 
diskusi dengan kelompoknya, setelah masing-masing perwakilan kelompok maju 
kedepan kemudian guru memberikan arahan atau penguatan terhadap presentasi yang 
dilakukan oleh para siswa. 
 Dalam proses akhir pembelajaran guru juga memberikan evaluasi dalam 
bentuk pekerjaan rumah atau PR. Saya melihat dengan menggunakan bahan ajar 
Lembar Kerja Siswa, para siswa terlihat senang dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, karena mereka dapat dengan mudah menemukan atau mencari 
materi yang disampaiakan oleh guru, dan jika ada yang kurang jelas bisa ditanyakan 
secara langsung. Setelah selesai pembelajaran guru memberikan motivasi dan 




















FIELD NOTE 8 
 
Judul   : Wawancara 
Subyek : Afifah (Siswi Kelas VIII B MTs N Manyaran) 
Tempat  : Depan Ruang Kelas VIII B MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 06 Agustus 2016 jam 11.40 WIB 
 Pada hari Sabtu, 06 Agustus 2016 saya pergi ke MTs N Manyaran dengan 
datang lebih awal, karena pada jam 10.15 WIB saya ingin melakukan observasi yang 
terakhir tentang proses belajar mengajar di kelas VIII B (Pemanfaatan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Tahun Pelajaran 2015/2016), setelah melakukan observasi ini saya pada jam istirahat 
ke-2 pada jam 11.40 WIB melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII 
B yang bernama Afifah. 
Peneliti  : Apakah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru selalu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
Afifah   : Iya mas, guru Sejarah Kebudayaan Islam pada saat mengajar 
menggunakan menggunakan Lembar Kerja SSiswa (LKS). 
Peneliti  : Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
Afifah   : Senang sekali mas, karena mengerjakan soal-soal di LKS itu seru 






disitu sudah ada materi dan tinggal mencari jawabannya saja pada materi yang sudah 
disajikan dalam LKS. Jika saya mengerjakan soal dan dengan mudahnya menemukan 
jawabannya langsung, maka saya lebih semangat lagi untuk mengerjakan soal 
kembali dan senang rasanya ingin belajar terus hehee… 
Peneliti  : Apakah guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran menggunakan 
Lembar Kerja Siswa? Bagaimana cara guru melakukan evaluasi tersebut? 
Afifah   : Iya mas, sudah pasti itu. Setiap setelah pak maryanto mejelaskan 
materi pasti pada akhirnya menyuruh saya dan teman-teman untuk mengerjakan LKS 
kalau waktunya tidak cukup biasanya dibuat PR mas. Ya kadang mengerjakan soal 
secara mandiri kadang juga mengerjakan soal secara berkelompok kemudian di 
diskusikan bersama-sama mas. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang kalian temui pada saat mengikuti pembelajaran 
menggunakan Lembar Kerja Siswa? 
Afifah   : Biasanya kami kesulitan dalam mencari materi yang tidak ada di 
LKS mas, karena memang LKS hanya berisi rangkuman materi saja, dan terbatas.  
Peneliti : Apakah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kalian 
lebih memahami pelajaran atau mengalami kesulitan? 
Afifah   : Kalau saya lebih memahami mas karena LKS melatih saya untuk 
mengerjakan soal, mengalami kesulitan Alhamdulillah tidak terlalu sering karena 
hanya pada materi tertentu saja kita mengalami kendala seperti tidak lengkapnya 
materi yang ada di LKS dan itu bisa di atasi dengan mencari materi di buku paket 
mas. 
Peneliti  : Apakah manfaat dari Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi kalian? 
Afifah   : Manfaatnya ya enaknya gk perlu nyatat materi mas, gk perlu nulis 






Peneliti  : Lalu bagaimana tanggapan kalian tentang pemanfaatan Lembar Kerja 
Siswa dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (LKS)? 
Afifah   : Tanggapannya yaa baik mas, karena LKS sangat membantu kami 
dalam belajar. 
 
FIELD NOTE 9 
 
Judul   : Wawancara 
Subyek : Arif (Siswa Kelas VIII B MTs N Manyaran) 
Tempat  : Depan Ruang Kelas VIII B MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 06 Agustus 2016 jam 11.55 WIB 
  Aetekah melakukan wawancara dengan afifah siswi kelas VIII B kini saya 
melanjutkan wawancara dengan siswa kelas VIII B lainnya yaitu Arif. 
Peneliti  : Apakah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru selalu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
Arif   : Iya mas, guru SKI pak maryanto namanya selalu memakai LKS 
ketika pembelajaran. 
Peneliti  : Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? 
Arif   : Senang sekali mas, karena menarik banget mas, tidak bikin bosan 
dan membuat teman-teman yang sering rame itu jadi memperhatikan mas selain itu 
pembelajarannya gak membosankan. Kita juga sering berlomba-lomba mengerjakan 






Peneliti  : Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)? Bagaimana cara guru melakukan evaluasi 
tersebut? 
Arif   : Iya mas, setelah mengerjakan LKS kalau waktu pelajarannya masih 
biasanya pak maryanto memberi soal dengan kecepatan, siapa yang dapat menjawab 
dengan cepat maka dia akan tambahan nilai. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang kalian temui pada saat mengikuti pembelajaran 
menggunaka Lembar Kerja Siswa? 
Arif  : Tidak ada sih mas, paling cuman kadang kita tidak dapat menemukan 
jawaban soal yang sulit pada LKS karena materi LKS kan hanya ringkas dan 
penjelasannya tidak terlalu panjang mas, jadi kita terpaksa harus mencari jawaban di 
buku paket. 
Peneliti : Apakah dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kalian 
lebih memahami pelajaran atau mengalami kesulitan? 
Arif  : Kalau menurut saya jelas lebih memahami mas, karena dengan LKS 
kita bisa belajar dengan jelas meskipun tanpa dipandu oleh guru. 
Peneliti  : Apakah manfaat dari Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi kalian? 
Arif   : Manfaatnyaa banyak mas, tapi yang benar-benar saya rasakan adalah 
melatih kami untuk menyelesaikan soal-soal dengan cepat sehingga otomatis kita 
dapat memahami materi dengan mudah. 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan kalian tentang pemanfaatan Lembar Kerja 
Siswa dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (LKS)? 
Arif  : Tanggapan saya jelas bagus mas, cuman kalau bias LKS agak 
disinkronkan materinya dengan buku paket. Terkadang kan ada materi yang belum 













FIELD NOTE 10 
 
Judul   : Dokumentasi 
Informan : Ibu Endang (Wali Kelas VIII B MTs N Manyaran) 
Tempat  : Kantor Guru MTs N Manyaran 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 Agustus 2016 jam 08.20 WIB 
 Pagi itu saya mendatangi Madrasah, saya sampai Madrasah sekitar jam 08.20 
WIB. Saya tiba di Madrasah ketika itu pada waktu Madrasah sedang proses 
pembelajaran, sehingga keadaan cukup tenang/sepi. Kemudian saya menuju kantor 
guru. Di ruang tersebut saya di sambut oleh Ibu Endang yang kebetulan tidak ada 
jadwal mengajar, beliau mempersilahkan saya duduk dan saya langsung mengutarkan 
dengan kedatangandi Madrasah ini untuk mengambil data dokumentasi yang belum 
lengkap jadi beliau langsung memanggil Bapak Joko Kepala Bagian TU. Akan tetapi 
Bapak Joko tidak dapat memberikan dokumentasi tersebut kepada saya karena sedang 
ada tamu yang harus beliau temui. Dan akhirnya Bapak Joko memasrahkan saya 






 Kemudian Ibu Endang membuka komputer dan memindahkan file-file 
dokumentasi tersebut di flasdisk. Beliau juga menjelaskan secara rinci file-file dari 
dokumentasi tersebut, mulai dari rincian guru karyawan dan para siswa. Beliau 
berpesan kalau data yang saya butuhkan kira-kira dirasa masih belum lngkap, saya 





DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN SKI 
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